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Media sosial merupakan media online yang memudahkan 

semua orang untuk dapat berkomunikasi, berpartisipasi dan 

membentuk sebuah jaringan online. Sehingga dapat menyebarluaskan 

konten mereka sendiri. Penggunaan media sosial oleh siswa sering 

mereka lakukan tanpa memperhatikan waktu. Tanpa mereka sadari 

bahwa penggunaan media sosial memberikan pengaruh dalam 

berbagai aspek kehidupan pada diri mereka sendiri. 

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah apakah 

ada pengaruh penggunaan media sosial terhadap perilaku keagamaan 

siswa kelas VIII di SMP N 23 Semarang? Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan intensitas media 

sosial terhadap perilaku keagamaan siswa kelas VIII di SMP N23 

Semarang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

kuantitatif. Dengan mengggunakan teknik proportionate stratified 

random sampling sampel yang diambil 78 responden dari 262 

populasi. Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu 

observasi, angket, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analasis data 

yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh  thitung variabel media 

sosial sebesar 1,691 dimana thitung <  ttabel yaitu 1,691 < 1,991. 

Selain itu variabel media sosial memiliki tingkat signifikansi 0,590 < 

0,05 yang atinya tidak signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media 

sosial terhadap perilaku keagamaan siswa kelas VIII di SMP N 23 

Semarang 

 

Kata Kunci : Penggunaan Intensitas Media Sosial, Perilaku 

Keagamaan siswa 
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Penulisan transliterasi huruf-huruf arab-latin dalam skripsi 

ini berpedoman pada SK Menteri Agama dan Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. No: 158/1987 dan No: 0543b/U/1987. 

Penyimpangan penulisan kata sandang (al-) disengaja secara 

konsisten sesuai teks Arabnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Evolusi informasi telah memberikan perubahan 

yang besar pada peradaban manusia, terutama untuk 

kebutuhan yang besar pada peradaban manusia, 

terutama untuk kebutuhan dalam mengakses informasi 

dan komunikasi. Kehadiran media sosial sebagai dari 

inovasi kemajuan teknologi informasi telah berubah 

menjadi cepat, integratif dan media komunikasi 

interaktif. Media sosial merupakan situs pribadi dan 

terhubung dengan setiap orang yang tergabung dalam 

media sosial yang sama untuk berbagi informasi dan 

komunikasi. Media sosial mengajak siapa saja yang 

tertarik untuk berpartisipasi dengan memberi feedback 

secara terbuka, memberikan komentar, serta membagi 

informasi dalam waktu yang cepat dan tak terbatas.1 

(Hootsuite) We Are Social mencatat jumlah 

pengguna media sosial terus meningkat setiap 

tahunnya. Media sosial menjadi konten yang paling 

sering diakses masyarakat dunia. Perkembangan 

                                                      
1 Novia Ika Setyani, Penggunaan Media Sosial Sebagai Sarana 

Komunikasi bagi Komunitas, Jurnal Komunikasi: Universitas Sebelas Maret, 

hlm 7-8 
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pengguna media sosial di seluruh dunia terus 

meningkat hingga mencapai 4,74 milliar pada Januari 

2023, angka ini setara 59,4% dari total populasi dunia 

saat ini. Penambahan tahun ini sebesar 137 juta 

pengguna baru atau setara dengan pertumbuhan 

tahunan yang hanya sebesar 3%.2 

Laporan (Houtsuite) We Are Social menyatakan 

bahwa pengguna media sosial pada Januari 2023, 167 

Juta. Jumlah pengguna media sosial di Indonesia pada 

awal tahun 2023 setara dengan 60,4% dari total 

populasi. Adapun waktu yang dihabiskan bermain 

media sosial di Indonesia mencapai 3 jam 18 menit 

setiap harinya. Durasi tersebut menjadi yang tertinggi 

kesepuluh di dunia.3 

Bagi masyarakat Indonesia khususnya kalangan 

remaja seakan menjadi candu, bahkan hampir 24 jam 

mereka tidak lepas dari media sosial. Media sosial 

yang paling sering digunakan oleh kalangan remaja 

antara lain: youtobe, facebook, instagram, whatsapp, 

dan tik-tok.4 Masing-masing media sosial tersebut 

                                                      
2 Cindy Mutia Annur, “Jumlah Pengguna Internet Global Januari 

2023”, https://databoks.katadata.co.id diakses pada 15 Maret 2023 22.23 
3 Shilvina Widi, “Pengguna Media Sosial di Indonesia Pada 2023”, 

http://dataindonesia.id diakses pada 15 Maret 2023 pukul 22.10 
4 Nada Naurah, “platform Media Sosial 2023”, 

https://goodstats.id/articlle/daftar-platform-media -sosial-2023 diakses pada 

28 Maret 2023 pukul 22.29 

https://databoks.katadata.co.id/
http://dataindonesia.id/
https://goodstats.id/articlle/daftar-platform-media%20-sosial-2023
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mempunyai keunggulan khusus dalam menarik 

pengguna media sosial yang mereka miliki. Media 

sosial memang banyak menawarkan kemudahan yang 

membuat para remaja betah berlama-lama bermain di 

dunia maya. 

Selaras dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, segala bentuk aktivitas siswa SMP N 23 

Semarang, saat ini tidak lepas dari media sosial. Media 

sosial tersebut sangat melekat pada siswa baik 

digunakan untuk menunjang pembelajaran, 

bersosialisasi, berkomunikasi, dan hiburan melepas 

penat dan aktivitas-aktivitas persekolahan. 

Media sosial adalah media online yang 

mendukung interaksi sosial. Media sosial 

menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah 

komunikasi menjadi dialog interaktif. Peran media 

sosial saat ini telah membangun kekuatan besar dalam 

membentuk pola perilaku dan berbagai bidang dalam 

kehidupan manusia. Hal ini yang membuat fungsi 

media sosial sangat besar, salah satunya adalah untuk 

memperluas interaksi sosial manusia dengan 

menggunakan internet dan teknologi web.5 

 

                                                      
5 Arum Wahyuni Purbohastuti, Efektivitas Media Sosial Sebagai 

Sarana Promosi, Jurnal Tirtayasam Vol. 12, No. 2, 2017 



4 
 

Perkembangan media sosial ini tentu membawa 

pengaruh, baik itu pengaruh positif maupun pengaruh 

negatif. Adapun pengaruh positif media sosial yaitu 

bisa bersosialisasi dengan publik dan mengelola 

jaringan pertemanan dan juga memudahkan dalam 

kegiatan belajar. Adapun pengaruh negatif media 

sosial adalah menjadi candu yang membuat 

penggunanya tiada hari tanpa membuka media sosial 

dan tanpa adanya batasan waktu pengguna bisa 

mengakses apapun.6 

 Di sisi lain dengan berkembangnya teknologi 

ini juga mempengaruhi perilaku khususnya adalah 

dalam berperilaku keagamaaan. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Paisal (2020) yang 

berjudul Dampak Media Sosial terhadap Perilaku 

Keagamaan Remaja (Studi Kasus di Desa Barakkae 

Kec. Lamuru, Kab Bone) menghasilkan temuan 

dampak dari penggunaan media sosial memunculkan 

beberapa sifat yang kurang baik dari remaja yang 

timbul akibat sering berinterkasi di media sosial 

seperti: malas belajar, anti sosial, dan tidak adnaya 

batasan di dalam penggunaan media sosial menjadikan 

remaja lebih sering mengabaikan hal-hal positif seperti 

                                                      
6 Wilgya Secsio Ratsja Putri, dkk, “Pengaruh Media Sosial Terhadap 

Perilaku Remaja”, Prosiding, Vol. 3,No. 1, 2, 2020 
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sebagian remaja sibuk mengakses media sosial saat 

adzan berkumandang dan bahkan ada sebagaian 

remaja yang menghiraukannya.7 

Perilaku keagamaan merupakan serangkaian 

tingkah laku yang dilandasi oleh ajaran-ajaran agama 

Islam. Perilaku keagamaan pada dasarnya tidak 

terlepas dari dasar-dasar ajaran agama Islam yang 

dibagi menjadi tiga bagian, yaitu: aqidah, syari;ah dan 

akhlak. Perilaku keagamaan ini timbul karena adanya 

daya tarik baik disadari ataupun tidak disadari, karena 

perilaku keagamaan tidak akan timbul tanpa ada hal 

yang menariknya. Perilaku keagamaan juga 

dipengaruhi oleh faktor pergaulan dan lingkungan. 

Dengan besarnya pengaruh teknologi komunikais dan 

infromasi pada masa kini sangat berpengaruh terhadap 

perilaku dan perkembangan sosial pribadi keagamaan 

manusia.8 

Menurut Glock and Strak dalam buku 

Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Surosi yang 

berjudul Psikologi Islami ada lima dimensi keagamaan 

yakni: dimensi keyakinan (ideologis), dimensi 

peribadatan atau praktik agama (ritualistik), dimensi 

                                                      
7 Paisal, Dampak Media Sosial Terhadap Perilaku Keagmaan 

Remaja di Desa Barakkae Kecamatan Lampuru Kabupaten Bone, (Makassar: 

Program Sarjana Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020) 
8 Gerungan Dipl, Psikologi Sosial, (Bandung: Eresco, 1991), hlm 

196 
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penghayatan (ekspriensial), dimensi pengamalan 

(konsekuensial) dan pengetahuan agama (intelektual).9 

Dimensi keyakinan mencakup kepercayaan 

terhadap hal-hal ghaib seperti: percaya kepada Allah, 

malaikata, Rasul, kitab-kitab Allah, hari akhir, surga 

dan neraka, serta percaya qadha dan qadar. Dimensi 

ritualistik mencakup seberapa tingkat komitmen 

seseorang dalam menajalankan kegiatan ritual sepertiL 

sholat, puasa, zakat, membaca al-Qur’an, doa dan 

dzikir. Untuk dimensi ekspriensial meliputi persepsi 

seseorang tentang penghayatan, perasaan-perasaan dan 

pengalam religius. Dimensi ini meliputi perasaan dekat 

dengan Allah, tentram saat berdoa, tersentuh ketika 

ayat suci al-Qur’an dibacakan. Dimensi pengetahuan 

mengenai dasar-dasar keyakinan tentnag ajaran agama 

yang dianut seperti: pengetahuan akidah, syariah, 

akhlak, dan sejarah. Sedangkan dimensi pengalaman 

meliputi seberapa tingkat seseorang berperilaku yang 

dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya seperti: suka 

menolong, berkata jujur, memaafkan kesalahan orang 

lain, dan sebaginya. 

 

 

                                                      
9 Djamaluddin Ancok dan Nashori Suroso, Psikologi Islami, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm 77 
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Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi 

yang dilakukan peneliti di SMP N 23 Semarang, 

sebagain besar peserta didik menggunakan smarphone 

yang dapat mengakses media sosial sehingga 

memudahkan mereka mengakses apapun di media 

sosial. Ketika adzan berkumandang, mereka sibuk 

berselancar di dunia maya, mengulur-ulurkan waktu 

sholat bahkan meninggalkan sholat hingga waktu 

sholat berakhir, dan juga terdapat siswa kelas VIII 

mengirim sebuah foto yang berunsur pornografi di 

grup kelas, yang mana peristiwa ini akan berdampak 

buruk bagi seorang siswa remaja. Sehingga pihak 

sekolah sering mengadakan razia handphone untuk 

memeriksa apakah terdapat konten-konten yang tidak 

pantas di handphone siswa. 

Berdasarkan paparan yang telah dikemukan, 

penting untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

penggunaan media sosial terhadap perilaku 

keagamaan. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang ditulis dengan judul 

“Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VIII di 

SMP N 23 Semarang”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan 

tersebut di atas, maka dapat ditarik pokok 

permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Adakah pengaruh intensitas penggunaan media 

sosial terhadap perilaku keagamaan siswa kelas VIII di 

SMP N 23 Semarang? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui adakah pengaruh 

penggunaan intensitas media sosial terhadap 

perilaku keagamaan siswa kelas VIII di SMP N 23 

Semarang. 

2. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap penelitian ini dapat 

memberikan manfaat baik secara teoritis dan 

praktis, yakni: 

a. Secara Teoritis 

1) Memberikan sumbangan karya ilmiah bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan di UIN 

Walisongo Semarang 

2) Menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

siswa mengenai penggunaan media sosial. 

3) Sebagai rujukan bagi peneliti lainnya. 
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b. Praktis  

1) Bagi guru dan orang tua untuk selalu 

memperhatikan siswa dan putra atau 

putrinya terutama tentang pengaruh 

penggunaan media sosial. 

2) Bagi penulis untuk dapat mengetahui 

pengaruh penggunaan media sosial 

terhadap perilaku keagamaan siswa. 

3) Bagi pihak sekolah membantu dalam 

menentukan kebijakan-kebijakan atau 

keputusan yang nantinya akan diambil 

dalam menyelesaikan suatu masalah yang 

sedang dihadapi. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Intensitas Penggunaan Media Sosial 

a. Pengertian Penggunaan Media Sosial  

Intensitas merupakan suatu keadaaan, 

tingkatan atau ukuran. Sedangkan dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, penggunaan memiliki 

arti proses, cara, perbuatan, memakai sesuatu, 

atau pemakaian.10 Penggunaan merupakan 

kegiatan dalam menggunakan atau memakai 

sesuatu seperti sarana atau barang. 

Media sosial sendiri didefinisikan media 

yang berupa situs dan aplikasi yang melibatkan 

teknologi berbasis internet. Media berbasis 

teknologi internet ini mendorong dan 

memungkinkan penggunya saling terhubung 

dengan siapa saja, baik orang-orang terdekat 

hingga orang asing yang tidak pernah kenal 

sebelumnya.11 

                                                      
10 E-Book, David Moeljadi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia) 
11 Endah Triastuti, dkk, Kajian Dampak Penggunaan Media Sosial 

bagi Anak dan Remaja, (Jakarta: Pusat Kajian Komunikasi, Departemen Ilmu 

Komunikasi, FISIP universitas Indonesia), hlm 16 
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Gini Dierrich menyatakan bahwa media 

sosial tidak ubahnya seperti koran atau surat 

kabar (dalam bentuk offline), untuk memperoleh 

segala informasi maupun berbagi informasi 

namun bisa diakses kapanpun dan dimanapun. 

Menurut Howard Greenstein media sosial 

sebagai teknologi dan terapan internet dalam 

bentuk sofware, di mana setiap pengguna di 

dalamnya dapat berbagi konten digital, opini, 

media dan lainnya.12 

Berkaitan dengan media sosial Kaplan dan 

Hanlei mendefinisikan media sosial merupakan 

saluran berbasisi internet yang dibangun dengan 

dasar-dasar teknologi yang berupa platform dan 

evaluasi media sosial yang memungkinkan 

terjadinya penciptaan dan pertukaran konten 

yang dibuat penggunanya.13 

Laporan (Houtsuite) We Are Social 

menyatakan bahwa pengguna media sosial pada 

Januari 2023, 167 Juta. Jumlah pengguna media 

sosial di Indonesia pada awal tahun 2023 setara 

dengan 60,4% dari total populasi. Adapun 

                                                      
12 Putu Agus Eka Pratama, Social Media dan Social Network, 

(Bandung: Informatika Bandung, 2019), hlm 4 
13 Eriyanto, Analisis Jaringan Media Sosial, (Jakarta: Kencana, 

2021), hlm 59 
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waktu yang dihabiskan bermain media sosial di 

Indonesia mencapai 3 jam 18 menit setiap 

harinya. Durasi tersebut menjadi yang tertinggi 

kesepuluh di dunia.14 

Dari tahun ke tahun media sosial 

berkembang dengan signifikan dan muncul 

dengan berbagai karakteristik serta keunikannya 

masing-masing. Mempermudah komunikasi dan 

mendapatkan informasi ialah tujuan dari 

pengguna media sosial. Hampir semua 

masyarakat saat ini terhubung ke media sosial. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat para 

ahli di atas dapat ditarik kesimpulan intensitas 

penggunaan media sosial merupakan kegiatan 

yang dilakukan seseorang dalam ukuran waktu 

tertentu dan seberapa sering memusatkan 

perhatiannya pada media yang dapat digunakan 

untuk berbagai informassi, ide, berkreasi, dan 

menemukan teman baru dengan sebuah aplikasi 

online yang dapat digunakan melalui 

smarphone. 

 

 

                                                      
14 Shilvina Widi, “Pengguna Media Sosial di Indonesia Pada 

2023”, http://dataindonesia.id diakses pada 15 Maret 2023 pukul 22.10 

http://dataindonesia.id/
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b. Klasifikasi Media Sosial 

Kaplan dan Hanlei menciptakan skema 

klasifikasi untuk berbagai jenis media sosial. 

Ada enam jenis media sosial, yakni: 

1. Proyek Kaloborasi 

Dimana pengguna diizinkan untuk 

mengubah, menambah atau pun membuang 

konten-konten yang termuat di website 

tersebut, seperti: Wikipedia 

2. Blog dan Microblog 

Blog adalah singakatan dari web log yang 

berbentuk apliaksi web menyerupai tulisan-

tulisan pada sebuah halaman web umum. 

Sedangkan microblog adalah suatu bentuk 

kecil dari blog. Perbedaan blog dan 

microblog ialah pengguna blog bisa 

memposting tulisan tanpa batas karakter, 

sedangkan penggunaan microblog hanya 

bisa memposting tulisan dnegan karakter. 

Contohnya twitter. 

3. Konten 

Media sosial ini lebih cenderung untuk 

menekankan konten-konten yang bervariasi 

disetiap halaman web sehingga dapat 

memancing para pengguna untuk melihat 
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dan membagikannya ke khalayak sosial 

media youtobe dan tik-tok.15 

4. Situs Jejaring Sosial 

Situs jejaring sosial, dimana pengguna 

memperoleh izin untuk terkoneksi dengan 

acraa membuat informasi yang bersifat 

pribadi, kelompok atau sosial sehingga 

dapat terhubung atau diakses orang lain, 

seperti facebook dan instagram. 

5. Virtual Game Word 

Virtual game word dimana pengguna 

aplikasi 3D dapat muncul dalam wujud 

avatar-avatar sesuai keinginan dan 

kemudian berinteraksi dengan orang lain 

seperti dunia nyata. Contohnya online game. 

6. Virtual Sosial Word 

Aplikasi berjudul virtual yang 

memberikan kesempatan kepada 

penggunanya berada dan hidup di dunia 

virtual untuk berinteraksi dengan orang lain. 

Virtual sosial word tidak jauh berbeda 

dengan virtual game word, namun lebih 

bebas terkait dengan berbagai aspek 

                                                      
15 Anang Sugeng Cahyono, Pengaruh Media Sosial Terhadap 

Perubahan Sosial Masyarakat di Indonesia, Jurnal Unita, Vol. 9, No. 1, hlm 

144 
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kehidupan. Seperti second life.16 

c. Manfaat Media Sosial 

Media sosial kini sudah merabah ke 

seluruh penjuru dunia dan memberikan manfaat 

yang berbeda-beda dalam bidangnya. Dalam 

dunia pendidikan pemanfaatan media sosial 

sebagai media belajar, sumber belajar, dan alat 

komunikasi yang dapat menunjang tingkat 

kemampuan peserta didik. Terlepas dari 

pengaruh baik atau buruk media sosial dapat 

dijadikan proses belajar dengan membuka 

aplikasi-aplikasi yang dapat menunjang kegiatan 

belajar. 

Dalam mengakses informasi pastinya 

terjadi proses dimana peserta didik ingin 

mencari lebih detail lagi mengenai pelajaran 

yang didapatkan ini akan meanambah wawasan 

peserta didik. Jika hal ini terus terjadi akan 

membawa pengaruh yang positif terhadap 

peserta didik. Mereka akan memiliki 

pengetahuan yang luas dan kemampuan yang 

lebih dari temannya dibandingkan yang tidak 

pernah mengakses informasi positif melalui 

                                                      
16 Hendra Junawan Burdin Laugu, Eksistensi Media Sosial  ditengah 

Pandemi Covid-19, Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Vol. 4, No. 1, 

2020, hlm 48 
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media sosial. Media sosial juga dapat menjalin 

silaturahmi, dengan adanya media sosial dapat 

membuat hubungan kekeluargaam, pertemanan, 

saudara yang awalnya jauh menjadi dekat.17 

 

d. Dampak Media Sosial 

Media sosial merupakan media 

komunikasi yang sering digunakan masyarakat. 

Media sosial tidak asing lagi dalam kehidupan 

manusia. Dengan bergabung dalam jejaring 

sosial, orang menerima pertemanan dari seluruh 

dunia. 

Saat ini perkembangan aplikasi media sosial 

seperti: facebook, whatsapp, twitter, instagram, 

tik-tok, dan lainnya, mendapatkan banyak 

tambahan pengguna hal ini didukung oleh we 

are social lebih dari setengah juta pengguna 

media sosial baru setiap hari, atau 6 pengguna 

baru per detiknya. Situs jejaring sosial 

merupakan aplikasi yang banyak digemari, baik 

remaja bahkan anak-anak. Berkembangnya 

media sosial membawa dampak positif dan 

dampak negatif bagi penggunanya, berikut 

                                                      
17 Anik Suryaningsih, Dampak Media Sosial Terhadap Prestasi 

Belajar Peserta Didik, Jurnal Pendidikan Sains dan Teknologi, Vol. 7, No. 2, 

2020, hlm 8 
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dampak media sosial bagi pelajar, yaitu: 

1. Dampak Positif 

a) Mempermudah proses pembelajaran, 

saat peserta didik mengalami kendala 

atau kesulitan dalam pembelajaran 

dapat mengakses informasi dari media 

sosial. 

b) Semakin mempermudah berinteraksi 

kepada orang lain, apabila peserta didik 

mengalami kendala dapat menghubungi 

gurunya atau orang lain untuk 

mendapatkan hasil belajar yang baik 

c) Menambah wawasan, peserta didik 

dapat menggunakan media sosial 

dengan mengasah kemampuan mereka 

untuk menganalisis, mengakses 

informasi yang didapatkan. 

d) Mendukung untuk materi pembelajaran, 

dapat membantu mengidentifikasikan 

konten tambahan untuk memperluas 

materi yang berasal dari media sosial 

seperti: youtobe yang menyediakan 

video untuk memperjelas materi 

pelajaran.18 

                                                      
18 Nurwita, dkk, Dampak Pemakaian Media Sosial Terhadap 
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2. Dampak Negatif 

a) Membuat kecanduan, tidak dapat 

dipungkiri bahwa para pengguna akan 

sulit lepas dari media sosial, waktu yang 

begitu berharga hanya dihabiskan untuk 

mengakses media sosial. 

b) Malas-malasan, bagi pecandu akan 

berpengaruh terhadap pribadinya, misal 

di sekolah mendapatkan tugas dari guru 

tidak langsung dikerjakan, dirumah pun 

menjadi malas untuk mengerjakan tugas 

sekolah. 

c) Mengganggu konsentrasi belajar peserta 

didik saat disekolah, ketika siswa sudah 

mulai bosan dengan penejlasan guru 

maka siswa pun akan mengeluarkan 

handphone nya untuk bermain media 

sosial baik itu whatsapp, instagram, 

facebook, dan sebagainya. 

d) Pornografi, apabila peserta didik sudah 

menggunakannya ke hal yang buruk 

akan berdampak bagi belajarnya, 

lingkungan bermain dan juga sikap 

                                                                                                                   
Semangat dan Capaian Belajar Siswa SMP Arrasiyah Pamulang, Jurnal 

Abdimas, Vol. 1, No. 1, 2019, hlm 6 
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perilakunya.19 

 

e. Teori Jarum Hipodermik 

Penelitian model jarum hipodermik 

dilakukan oleh Harold Lasswell (1920). Untuk 

meneliti pengaruh propoganda sekutu dalam 

mengubah sikap. Model ini mempunyai asumsi 

bahwa komponen-komponen komunikasi 

mempunyai pengaruh yang amat kuat dalam 

mempengaruhi komunikasi. Disebut model 

jarum hipodermik karena dalam model ini 

dikesankan seakan-akan komunikan disuntikkan 

langsung kedalam jiwa komunikan. 

Sebagaimana obat disimpan dan disebarkan 

langsung kedalam tubuh sehingga terjadinya 

perubahan di dalam sistem fisik, begitu pula 

pesan-pesan persuasif mengubah sistem 

psikologis. Model ini sering disebut “bullet 

theory” karena komunikan dianggap secara 

pasif menerima brondangan-brondangan pesan 

komunikasi. Bila kita menggunakan 

komunikator yang tepat, pesan yang baik atau 

                                                      
19 Anik Suryaningsih, Dampak Media Sosial Terhadap Prestasi 

Belajar Peserta Didik, Jurnal Pendidikan Sains dan Teknologi, Vol. 7, No. 2, 

2020, hlm 8 
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media yang benar, komunikan dapat diarahkan 

sekehendak kita. Karena behaviorisme sangat 

mempengruhi model ini. Model ini mengasumsi 

bahwa media massa secara langsung, cepat dan 

langsung mempunyai efek sangat kuat.20 

Teori ini mampunyai pengaruh yang 

sangat kuat dan mengasumsi bahwa pengelola 

media sebagai orang paling benar daripada 

komunikan. Berbagai perilaku diperlihatkan 

oleh media melalui berbagai macam cara. 

Padahal pada dasarnya masyarakat sudah 

mengerti baik dan buruknya suatu tayangan di 

media sosial. Namun karena begitu kuatnya 

pengaruh media sosial sehingga masyarakat 

sulit melepaskan diri dari ketergantungan media 

sosial. 

 

f. Teori Uses and Grafications 

Teori yang dikemukan oleh Katz dan 

Gurevitch (1959), dalam teori ini bukan melihat 

pada pengaruh media terhadap khlayak, akan 

tetapi apa yang dilakukan khalayak terhadap 

media.. Teori ini menekankan bahwa audiens itu 

                                                      
20 Musfialdy dan Ine Anggraini, “Kajian Sejarah dan perkembangan 

Teori Efek Media”, Jurnal Komunikasi dan Sains, Vol. VIII. No. 1, 2020 
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aktif dalam memilih media mana yang harus 

dipilih untuk memenuhi kebutuhannya. Teori ini 

mengangaap manusia memiliki wewenang 

untuk memperlakukan media. Blumer dan Katz 

percaya bahwa tidak hanya satu jalan bagi 

khalayak untuk menggunakan media dan 

sebaliknya ada banyak alasan khalayak untuk 

menggunakan media. 

Riset teori ini bermula dari pandangan 

komunikasi (khusunya media masa) tidak 

mempunyai kekuatan mempengaruhi khalayak. 

Pada dasaranya khalayak menggunakan media 

massa berdasarkan motif-motif tertentu. Media 

dianggap berusaha memenuhi motif khalayak. 

Jika motif ini terpenuhi maka kebutuhan 

khalayak akan terpenuhi. Pada akhirnya media 

yang mampu memenuhi kebutuhan khalayak 

akan disebut media yang efektif.21 

 

 

 

 

 

                                                      
21 Mahfudlah Fakrie, Analisis Used and Gratification dalam 

Menentukan Startegi Dakwah, Jurnal Islamic review, Vol. IV. No. 1, 2015 
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2. Perilaku Keagamaan 

a. Pengertian Perilaku Keagamaan 

Perilaku keagamaan secara bahasa dari 

dua suku kata, perilaku dan keagamaan. 

Perilaku memiliki arti sikap atau perbuatan yang 

dihasilkan adanya sebuah tindakan dari 

seseorang berupa perkataan maupun tingkah 

laku yang terjadi secara realitas.22 Sedangkan 

kata keagamaan adalah segala tindakan yang 

berhubungan dengan agama atau keyakinan. 

Perilaku keagamaan adalah segala bentuk 

perkataan atau perbuatan terkait dengan agama 

yang dilakukan oleh seseorang dengan sadar 

atas tuntutan agama serta keyakinan. 

Menurut (Imam Sukardi, 2003:122)  

menjelaskan bahwa perilaku keagamaan adalah 

keyakinan seseorang yang ditunjukkan pada 

kemampuan, perbuatan serta kebiasaan 

seseorang baik jasmani, rohani, emosional, dan 

sosial. 

Sedangkan menurut (Didin Hadidhuddin, 

2003:24) menjelaskan perilaku keagamaan ialah 

seberapa jauh pengetahuan, seberapa kokoh 

                                                      
22 Poerwadaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1991) hlm 62 
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kayakinan, seberapa sering pelaksanan ibadah 

dan kaidah serta seberapa dalam penghayatan 

atas agama yang dianutnya. Perilaku keagamaan 

tersebut ditunjukkan dengan melakukan ibadah 

sehari-hari. 

Berkaitan dengan perilaku keagamaan 

(Said Aqil Siroj, 2006:332) mendefinisikan 

perilaku keagamaan merupakan kepercayaan 

akan keberadaan adanya Tuhan membuktikan 

bahwa seseorang memiliki keyakinan beragama, 

terdorong untuk melaksanakan perintah dalam 

agama, berperilaku moral sesuai dengan 

tuntutan agama dan aktivitas keagamaan 

lainnya.23 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, 

dapat ditarik kesimpulannya bahwa perilaku 

keagamaan adalah suatu tingkah laku seseorang 

sebagai respon terhadap sebuah situasi yang 

dihadapinya yang didasarakan kepercayaan, 

keyakinan dan kesadaran adanya Tuhan serta 

adanya ajaran agama. 

 

 

                                                      
23 Siti Naila Fauzia, Perilaku keagamaan Islam Pada Anak Usia 

Dini, Jurnal Pendidikan Usia Dini, Vol. 9, No. 2, 2015, hlm 304 
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku 

Keagamaan 

Perilaku keagamaan terbentuk dan 

dipengaruhi oleh dua faktor, dimana kedua 

faktor ini bisa menciptakan kepribadian dan 

perilaku keagamaan seseorang (Jalaluddin, 

2004). Kedua faktor tersebut, yakni: 

1. Faktor Intern 

Faktor intern ialah keadalah atau kondisi 

jasmani dan rohani anak ynag terdapat di 

dalam diri pribadi anak, meliputi: 

a) Pengalaman Pribadi 

Maksdunya pengalaman yang 

dilalui, baik pengalaman yang didapat 

melalui pendengaran, penglihatan 

maupun perlakuan yang diterima sejak 

lahir. 

b) Pengaruh Emosi 

Pengaruh emosi yang mana dari 

pengaruh emosi tersebut akan 

memunculkan selektif. Selektif disini 

merupakan adanya pilihan atau minat 

perhatian untuk menerima dan 

mengolah pengaruh-pengaruh yang 

datang dari luar diri manusia. Emosi 
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mempunyai pengauh yang besar dalam 

pembentukan perilaku keagamaan 

seseorang. Hal ini didukung oleh Dr. 

Zakiah Daradjat yang menyatakan 

“Sesungguhnya emosi memegang 

pernan penting dalam sikap dan tindak 

agama seseorang ang dipahami tanpa 

mengindahkan emosinya. Jika 

seseorang sedang tidak stabil emosinya 

maka perasaannya tidak tentram, 

keyakinannya terlihat maju mundur, 

pandangan terhadap agama dan Tuhan 

akan berubah sesuai dengan kondisi 

emosinya pada waktu itu. Jadi, emosi 

menentukan arah dimana tingkah laku 

individu turut mengambil bagian dalam 

setiap situasi kehidupan. 

c) Minat  

Minat adalah kesedian jiwa yang 

sifatnya aktif untuk menerima sesuatu 

dari luar. Seseorang yang mempunyai 

minat pada agama akan tampak dalam 

keaktifan mengikuti berbagai kegiatan 

keagamaan, membahas masalah agama 

dan mengikuti pelajaran agama di 
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sekolah. Seseorang yang mempunyai 

minat terhadap pendidikan Islam, maka 

ia akan selalu mempelajari segala 

sesuatu yang berhubungan dengan 

agama Islam. Dnegan begitu ia akan 

mentaati segala peraturan yang terdapat 

dalam agama tersebut. 

 

2. Faktor Ekster 

Faktor ekstern adalah segala sesuatu yang 

ada diluar pribadi dan mempunyai pengaruh 

dan perkembangan kepribadian dan 

keagamaan seseorang. Faktor ekstren 

meliputi: 

1) Lingkungan keluarga 

Pengaruh keluarga, besar 

terhadap tingkah laku anggota karena 

lingkungan keluarga merupakan 

pendidikan utama dan pertama bagi 

anggotnya. Situasi pendidikan dalam 

keluarga akan terwujud dengan baik 

berkat adanya pergaulan hubungan 

saling mempengaruhi cara timbal balik 

antara orang tua dan anak. Suasana 

keluarga yang terbiasa melakukan 
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perbuatan-perbuatan terpuji dan 

meninggalkan perbuatan tercela akan 

menyebabkan terciptanya keserasian 

dalam keluarga. Sehingga keserasian 

keluarga akan membekas dalam pribadi 

keluarganya dan juga dalam sikap 

perilaku keagamaan anggotanya. 

2) Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat mtidak 

kalah pentingnya dalam pembentukan 

manusia, karena dalam masyarakat 

berkembang berbagai lembaga atau 

organisasi, baik lembaga ekonomi, 

sosial, budaya maupun agama yang 

mempengaruhi arah perkembangan 

hidup, khususnya menyangkut sikap 

dan tingkah laku. 

 

Robert H. Thoules mengemukakan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

keagamaan yang dimasukkan kelompok faktor 

utama yakni pengaruh sosial, kebutuhan serta 

proses pemikiran dan pengamalan.24 

                                                      
24 E-Book, Muhammad Taufiq, Psikologi Agama, (Jakarta: Sanabil, 

2020), hlm 81 



28 
 

Faktor sosial mencakup semua hal yang 

mempengaruhi secara sosial dalam 

perkembangan sikap keberagamaan, seperti 

pendidikan, orang tua, tradisi-tradisi sosial dan 

tekanan lingkungan sosial untuk menyesuaikan 

diri dengan berbagai pendapat dan sikap yang 

disepakati oleh lingkungan 

Faktor kedua yakni proses pemikiran yang 

berkenaan dengan masa remaja, karena disadari 

bahwa masa remaja mulai kritis dalam 

menyikapi berbagai persoalan-persoalan 

keagamaan. terutama bagi mereka yang 

mempunyai keyakinan secara sadar dan bersikap 

terbuka. Mereka akan mengkritik hal-hal 

rasional dalam penjelasan agama, khususnya 

bagi remaja yang selalu ingin tahu dengan 

pertanyaan kritisnya. 

Faktor ketiga yakni pengalaman, 

pengalaman adalah pengetahuan atau 

keterampilan yang diperoleh setelah melakukan 

atau melihat sesuatu. Maksudnya semua 

pengalaman yang dilalui, baik pengalaman yang 

didapat melalui pendengaran, penglihatan, 

maupun perlakuan yang diterima sejak lahir. Hal 

tersebut bisa memberi pengaruh pada perilaku 



29 
 

keagamaan seseorang. 

 

c. Ruang Lingkup Perilaku Keagamaan 

Aktivitas agama bukan hanya terjadi 

ketika seseorang melakukan ritual (beribadah), 

tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang 

didorong oleh kekuatan supranatural. 

Dikarenakan itu perilaku keagamaan meliputi 

beberapa dimensi. Menurut Glock and Stark 

dalam buku Djamaluddin Ancon ada lima 

dimensi keagamaan,25 yakni:  

Pertama dimensi keyakinan, dimensi ini 

berkenaan dengan seperangkat keprcayaan 

keagamaan dimana seseorang berpegang teguh 

pada pandangan teologis tertentu dan mengakui 

doktrin-doktrin tersebut. dimensi ini 

menunjukkan seberapa keyakinan seorang 

muslim terhada kebenaran ajaran agamanya. 

Dalam agama Isalm dimensi keimanan 

menyangkut keyakinan kepada Allah, para 

malaikat,para nabi dan rasul, kitab-kitab Allah, 

surga dan neraka, serta qadha dan qadar. 

 

                                                      
25 Djamaluddin Ancok dan Nashori Suroso, Psikologi Islami, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm 77 
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Kedua dimensi praktik agama, dimensi 

ini berkaitan dengan ketaatan penganut suatu 

agama dan hal-hal yang dilakukan orang untuk 

menunjukkan komitmen terhadap agama yang 

dianutnya. Dalam dimensi peribadatan ini 

meliputi puasa, zakat, membaca al-Qur’an, serta 

berdoa dan berdizikir. 

Ketiga dimensi penghayatan. Dimensi ini 

berkaitan dengan pengamalan perasaan-

perasaan, persepsi-persepsi dan sensasi-sensasi 

yang dialami seseorang saat melaksanakan ritual 

keagamaan. Seperti tentram saat berdoa, 

tersentuh mendengar ayat suci al-Qur’an saat 

dibacakan. 

Keempat dimensi pengetahuan agama. 

Dimensi ini mengacu pada pengetahuan tentang 

ajaran-ajaran agama, pada dimensi ini dapat 

diketahui tentang seberapa jauh tingkat 

pengetahuan agama dan tingkat ketertarikan 

dalam mempelajari agama dan penganut agama, 

dalam dimensi ini bahwa orang-orang beragama 

paling tidak memiliki pengetahuan mengenai 

dasar-dasar keyakinan, kitab suci, dan tradisi. 
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Kelima dimensi pengamalan atau 

konsekuensi. Dimensi ini mengacu pada 

identifikasi akibat-akibat keyakinan agama, 

praktik, pengalaman dan pengetahuan agama 

seseorang dari hari ke hari. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa perilaku keagamaan 

menurut Glock and Stark ada lima dimensi, 

yakni keyakinan, praktik agama, penghaytaan, 

pengetahuan agama, serta pengalaman dan 

konsekuensial. Kelima dimensi tersebutlah yang 

peneliti gunakan sebagai acuan dalam mengukur 

perilaku keagamaan siswa. 

 

B. Kajian Pustaka 

1. Skripsi saudari Fitri Hidayati (2018) yang 

berjudul”Pengaruh Pola Asuh Orang Tua, 

Lingkungan Tempat Tingal, dan Teman Sebaya 

terhadap Perilaku Keagamaan Siswa di SMA N se-

Kota Palangka Raya”. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah metode kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat pengaruh 

antara pola asuh orang tua, lingkungan tempat 

tinggal, dan teman sebaya terhadap perilaku 

keagamaan siswa muslim di SMA N se-Kota 
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Palangka Raya.26 Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan terletak pada 

variabel Y nya sama-sama membahas perilaku 

keagamaan. Sedangkan perbedaaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan ialah terletak 

pada varibel X nya, penelitian ini membahas 

pengaruh pola asuh orang tua, lingkungan tempat 

tinggal, dan teman sebaya, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan membahas pengaruh media 

sosial, dan juga memiliki objek penelitian yang 

berbeda.  

2. Skrispsi saudari Ainun Adilah Siregar (2021) yang 

berjudul “Dampak Media Sosial Terhadap Perilaku 

Keagamaan Mahasiswa IAIN Padangsimpun. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian ini 

terdapat pengaruh negatif pada perilaku keagamaan 

mahasiswa mereka menyia-nyiakan waktu ketika 

menggunakan media sosial, beberapa dari mereka 

meninggalkan sholat, berkurangnya membaca al-

Qur’an dan kurang pekanya terhadap lingkungan 

sosial. Namun, media sosial juga memiliki pengaruh 

                                                      
26 Fitri Hidayanti. “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua, Lingkungan 

Tempat Tinggal, dan Teman Sebaya terhadap Perilaku Keagamaan Siswa di 

SMA N se-Kota Palangka Raya, Tesis, (Banjar Masin: Program Pasca 

Sarjana UIN Antasari, 2018). 
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positif terhadap mahasiswa terkait dengan 

menambah wawasan dari media sosial juga 

meningkatkan kreativitas mahasiswa.27 Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah pada variabel terikat sama-sama membahas 

perilaku keagamaan. Sedangkan perbedaaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah terletak metode yang digunakan dan pada 

objek yang berbeda juga. 

3. Skripsi yang dilakukan oleh Kristiyawati (2020) 

yang berjudul “Dampak Tayangan Televisi 

Terhadap Perkembangan Perilaku Anak di Desa 

Sepakat Bersatu Kecamatan Rimbo Ilir Kabupaten 

Tebo”. Metode yang digunakan adalah kualititatif. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa 

tayangan yang ditonton oleh anak di desa tersebut 

yakni seperti tayangann samudara cinta dan juga 

film kartun astro boy go, dampak dari tayangan 

televisi terhadap perkembangana perilaku anak ialah 

menjadi malas, anak mengikuti gaya bicara yang 

ditayangkan oleh televisi, membuat anak tidak 

dispilin dan anak menjadi malas melakukan 

                                                      
27 Ainun Adilah Siregar, “Dampak Media Sosial Terhadap Perilaku 

Keagamaan Mahasiswa Perbankan Syarah Semester 6 IAIN 

PadangSimpuan”, Skripsi (Medan: Program Sarjana UIN Sumatera Utara 

Medan, 2021) 
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kegiatana keagamaan. Adapun upaya yang 

dilakukan orang tua ialah mematikan televisi saat 

jam belajar anak serta mengawasi tayangan televisi 

yang ditonton anak.28 Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

variabel Y nya. Adapun perbedaannya adalah 

terletak pada variabel X nya serta metode yang 

digunakan. 

4. Jurnal yang dilakukan oleh Fatmawati (2019) yang 

berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Sosial 

Terhadap Remaja Pada Tingkat Sekolah Menengah 

Atas di Tomoni Luwu Timur. Metode yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan bahwa 

perkembangan teknologi informasi, khususnya 

media online mempunyai pengaruh yang cukup 

besar terhadap kehidupan manusia. munculnya 

situs-situs pertemanan di media sosial membawa 

dampak positif dan negatif terhadap perkembangan 

kepribadian remaja. Selain itu, keberadaan media 

sosial juga mempunyai nilai-nilai seperti nilai 

                                                      
28 Kristiyawati, “Dampak Tayangan Televisi Terhadap 

Perkembangan Perilaku Anak di Desa Sepakat Bersatu Kecamatan Rimbo Ilir 

Kabupaten Tebo”, Skripsi, (Jambi: Program Sarjana UIN Sulthan Thaha, 

2020 
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sosialisasi dan nilai informasi.29 Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah pada variabel terikat sama-sama membahas 

pengaruh penggunaan media sosial. Sedangkan 

perbedaanya terletak pada objek nya yang tentunya 

mempunyai karakteristik yang berbeda juga. 

 

C. Rumusan Hipotesis 

(Gay dan Diehl, 1992) Hipotesis adalah jawaban 

sementara terhadap masalah yang masih bersifat 

praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha: Ada pengaruh penggunaan media sosial 

terhadap perilaku keagamaan siswa 

kelas VIII di SMP N 23 Semarang. 

Ho: Tidak ada pengaruh penggunaan media 

sosial terhadap perilaku keagamaan 

siswa kelas VIII di SMP N 23 

Semarang. 

 

 

 

 

                                                      
29 Fatmawati, Pengaruh Media Sosial Terhadap Perilaku Remaja 

pada Tingkat Sekolah Mengah Atas di Tomoni Luwu Timur, Jurnal 

Pendidikan, Vol. 5, No. 2, 2019 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. 

Penelitian lapangan adalah penelitian yang 

pengumpulan datanya dilakukan di lapangan, seperti: 

lembaga pendidikan formal atau informal, lingkungan 

masyarakat dan organisasi masyarakat dan lainnya. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

penelitian secara kuantitatif. Metode kuantitatif 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis bersifat 

kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.30 Dalam penelitian ini, 

tujuannya untuk melihat adakah pengaruh penggunaan 

media sosial terhadap perilaku keagamaan siswa. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang 

menggunakan data statistik dan dinayatakan dalam skor 

angka. Selanjutnya penelitian melakukan penelitian 

perhitungan tentang ada tidaknya atau besar kecilnya 

                                                      
30 Muhammad Muhyi, Metodologi Penelitian, (Surabya: Adi Buana 

University Press), hlm 6 
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pengaruh penggunaan media sosial terhadap perilaku 

keagamaan siswa. Pendekatan kuantitatif dapat 

menggali data dengan cara penyebaran kuesioner yang 

kemudia olah data dan analisa data untuk menguji teori 

dilakukan uji analisis regresi linier sederhana yang 

dibantu SPSS versi 23. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP N 23 

Semarang yang berlokasi di Jl. Rm. Hadisoebono 

Sosro Wardoyo, RT.01/RW.07. Wonolopo, 

Kecamatan Mijen, Kota Semarang, Jawa Tengah, 

Kode Pos 50215. 

2. Waktu penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan 

Februari 2023-April 2023. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari obyek dan subyek yang mempunyai 

karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian diatrik kesimpulannya.31 

                                                      
31 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 
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Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII SMP N 23 Semarang yang berjumlah 262 

siswa. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 

bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin untuk 

mempelajari semua yang ada populasi, misalnya 

keterbatasan dan, tenaga, waktu, dan jumlah 

populasi yang sangat banyak.32 Maka peneliti harus 

mengambil sampel yang benar-benar represntatif 

(dapat mewakili). Dalam penentuan jumlah sampel 

yang digunakan (Sugiyono, 2017: 91) menyarankan 

tentang ukuran sampel untuk penelitian adalah 

antara 30 sampai 500. Untuk menentukan besarnya 

sampel yang diambil dari populasi peneliti 

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Slovin 

dengan tingkat kepercayaan 90% dengan nilai 

e=10% adalah sebagai berikut:33 

Rumus : n = 
𝑁

1+Ne2 

 

 

                                                                                                                   
(Yogyakarta: Literasi Media Publishing), hlm 61 

32 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian 

(Yogyakarta: Literasi Media Publishing), hlm 41 
33 Prioyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya: Zifatama 

Publishing, 2018), hlm 120 
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Keterangan: 

n   :   Jumlah sampel 

N  :  Jumlah populasi 

e : Tingkat kesalahan dalam memilih anggota 

sampel yang ditolelir sebesar 10% 

 

n = 
262

1+262(0,1)2 = 72,37 = 73 

 

Maka dapat disimpulkan, sampel pada 

penelitian ini menggunakan 73  responden. 

dikarenakan dalam pembagian sampel kurang dari 

73 maka peneliti menambahkan 1 responden setiap 

kelas jadi sampel penelitian menjadi 78 responden. 

pengambilan sampel menggunakan teknik 

proportionate stratified random sampling. Alasan 

menggunakan teknik ini karena yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini hanya peserta didik 

kelas VII yang terbagi 8 kelas. Agar semua kelas 

dapat terwakili, maka sampel yang diambil dari 

masing-masing dengan proporsi sama. Dengan 

demikian dapat dilihat sampel yang diambil dari 

populasi sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Jumlah sampel yang diambil dari kelas VIII SMP N 

23 Semarang tahun ajar 2022/2023 

Kelas  Anggota 

Populasi 

Jumlah 

Sampel 

VIII A 33 10 

VIII B 33 10 

VIII C 33 10 

VIII D 32 9 

VIII E 32 9 

VIII F 33 10 

VIII G 33 10 

VIII H 33 10 

 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

1. Variabel 

Variabel adalah objek penelitian yang 

bervariasi atau apa yang menjadi titik perhatian 

suatu penelitian. Penelitian ini melibatkan dua 

variabel, yakni: 
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a. Variabel Independen yaitu variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahnnya 

atau timbulnya variabel dependen. Adapun 

variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

penggunaan media sosial (X). 

b. Variabel dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya 

variabel bebas. Adapun variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah perilaku keagamaan (Y). 

 

2. Indikator  

a. Penggunaan Intensitas Media Soisal 

Penggunaan intensitas media sosial adalah 

keadaan atau tingkat tinggi rendahnya seseorang 

menggunakan fasilitas yang ada di media sosial 

dengan kata lain seberapa lama waktu yang 

digunakan untuk memanfaatkan fasilitas media 

sosial dan pemahaman seseornag tentang media 

sosial. Dari variabel penggunaan media sosial 

dapat di ambil dengan bebarpa indikator: 

1) Lama Penggunaan Media Sosial 

Penggunaan adalah proses, cara, 

perbuatan menggunakan sesuatu, pemakaian. 

34 Lama penggunaan media sosial adalah 

                                                      
34 E-Book, David Moeljadi, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 



42 
 

waktu yang dibutuhkan dalam menggunakan 

media sosial. 

2) Kegunaan Media Sosial 

Ada banyak layanan yang disajikan oleh 

media sosial atau biasa disebut jejaring 

sosial. Disebut jejaring sosial karena 

aktivitas manusia tidak hanya dalam dunia 

nyata tetapi juga dalam dunia maya antara 

lain: youtobe, instagram, whatsapp, tik-tok 

(Tamburaka, 2013: 76). 

3) Dampak Media Sosial 

Efek teknologi komunikasi yang 

berbentuk media memberikan pengaruhnya 

terhadap perilaku dan cara berpikir manusia 

dikehidupan sosialnya dari berbagai 

perspektif. 

 

b. Perilaku Keagamaan 

Perilaku keagamaan adalah suatu tingkah 

laku yang dihadapi seseorang didasarkan atas 

kesadaran tentang adanya Tuhan. Ada lima 

dimensi keagamaan menurut Glock dan Stark 

dalam buku Jamaluddin Ancok dan Fuad, yakni: 

dimensi keyakinan, dimensi praktik agama, 

                                                                                                                   
(Jakarta: Badan Pengembangan Bahasa Dan Perbukuan) 
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dimensi perasaan beragama, dimensi 

pengetahuan agama, dan dimensi pengamalan. 

Pertama dimensi keyakinan dimensi ini berisi 

pengharapan-pengharapan dimana seseorang 

berpegang teguh pada pandangan teologis 

tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-

doktrin tersebut. setiap agama mempertahankan 

kepercayaan dimana para penganut akan taat. 

Dari dimensi keyakinan ditarik beberapa 

indikator: 

1) Iman Kepada Allah 

Percaya dan meyakini dengan sepenuh 

hati bahwa Allah itu ada. Setiap muslim 

wajib percaya walaupun tidak pernah 

melihat wujud-Nya.35 

2) Iman Kepada Malaikat Allah 

Percaya dan yakin bahwa Allah 

mempunyai makhluk yang senantiasa 

melaksanakan yang ditugaskan kepadanya 

dan tidak sama dengan manusia dengan 

sifat-sifat dan pekerjannya.36 

                                                      
35 Siti Muhayato, dkk” Iman Kepada Allah terhadap Budaya 

Nyontek Anak Usia Sekolah Dasar” Junral Bimbingan dan Konseling. Vol 3, 

No, 1, 2017 hlm 2 
36 Mulyana Abdullah, “Meneladani Sifat-Sifat Malaikat Allah 

Sebagai Bantuk Mengimani Adanya Malaikat”, Jurnal Pendidikan Agama 

Islam, Vol. 16, No. 2, 2018, hlm 147 
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3) Iman Kepada Kitab-Kitab Allah 

Iman kepada kitab-kitab Allah artinya 

percaya dan yakin bahwa Allah telah 

menurunkan beberapa kitabnya kepada 

Rasul-rasulnya. Kitab Allah berisi tentang 

perintah dan larangan serta hidayah Allah 

yang menjadi pedoman bagi hidup 

manusia.37 

4) Iman Kepada Rasul-Rasul Allah 

Iman kepada rasul-rasul Alalh ialah 

percaya dan yakin bahwa Allah telah 

mengutus para Rasul untuk menyampaikan 

ajaran dan keterangan-keterangan dari Allah 

dan menjauhkan dari segala larangan-

larangan Allah dijelaskan dalam firman 

Allah QS. Al-Hadid ayat 25:38 

يزِ لَقَدْ ازَْسَلْنَا رُسُلَنَا بلِْبَ ي ِّنَتِ وَانَزلَْنَ  ِِ ََ وَالْ ََِِ ُُ الْ ُُ ََ ََ ا ََ ا 

دِيْد  وَََنَ قِسْطِ وَانَزلَْنَ الَْْدِيدَ فِ ليَِ قُومَ النَّاسُ بلِْ  ََ ِِ باَس   فِِ ُُ ي

ََن ينَصُرهُُ وَرُسُلَ  َُ اللهُ  لَ َْ َِ اِ ََّ الَله قَ للِنَّاسِ وَليَِ  وِ ً  ُِ باِلْغَيْ

﴾٥٢﴿ً  عَزيِز  

                                                      
37 Nurul Indana, dkk, “Nilai-Nilai Pendidikan Islam”, Jurnal Ilmuna, 

Vol 2, No, 2, 2020, hlm 114 
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah 

mengutus Rasul-rasul Kami dengan 

membawa bukti-bukti yang nyata dan 

telah Kami turunkan bersama mereka Al-

Kitab dan Nereka (keadailan) supaya 

manusia dapat melaksanakan keadalian. 

Dan kami ciptakan besi yang padanya 

terdapat kekuatan yang hebat dan 

berbagai  manfaat bagi manusia, 

(supaya mereka mempergunakan besi itu), 

dan supaya Allah mengetahui siapa yang 

menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-

Nya padahal Allah tidak dilihatnya. 

Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi 

Maha Perkasa. (QS. Al-Hadid ayat 25) 

(Al-Saud, 1997: 904) 

 

kedua dimensi praktek agama. Dimensi ini 

mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-hal 

yang dilakukan orang untuk menujukkan komitmen 

terhadap agama yang dianutnya. Dalam dimensi 

peribadatan ini menyangkut tentang sholat, 

membaca al-Qur’an, berdoa dan dzikir. 
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Ketiga dimensi perasaan beragama. Dimensi ini 

berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua 

agama mengandung pengharapan-pengharapan 

tertentu. Dari dimensi ini diambil beberapa 

indikator:  

1) Perasaan dekat dengan Allah 

Perasaan yang membawa kepada kesadaran 

bahwa Allah itu ada, dekat dalam kehidupan 

manusia, hadir dan terlihat dalam setiap langkah 

kehidupan (Salahuddin 2013: xxvi) 

2) Perasaan bergetar ketika menyebut asma Allah 

Ketika asma-asma Allah disebut hati bergetar 

serta dzikir selalu dilantunkan, hal ini 

menunjukkan hubungan kedekatan seseorang 

hamba dengan Tuhannya. 

3) Perasaan bersyukur kepada Allah  

Berterima kasih atas segala anugerah dan 

karunia Allah SWT yang dilimpahkan kepada 

kita (Yusmansyah, 206: 32) 

 

Keempat dimensi pengetahuan agama. Dimensi 

ini mengacu pada harapan bahwa orang-orang yang 

beragama paling tidak memiliki pengetahuan 

mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus, kitab suci 

dan tradisi-tradisi. Indikator dari dimensi ini: 
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1) Pengetahuan tentang isi Al-Qur’an 

 Setelah membaca al-Qur’an dianjurkan 

mempelajari dan memahami isi dalam al-Qur’an. 

2) Pengetahuan tentang hukum-hukum dalam Islam 

Hukum Islam dalam istilah fiqih yaitu 

pemahamaan manusia yang memenuhi syarat 

tentang syariat bagaimana yang terdapat dalam 

kitab-kitab fiqih (Wahyuni, dkk, 2009: 62). 

3) Pokok-pokok ajaran Islam yang harus diimani 

dan dilaksanakan 

Pokok-pokok ajaran Islam seperti sholat, 

puasa, zakat, haji bila mampu yang tidak boleh 

ditinggalkan (Djamil, 2001: 57) 

 

Kelima dimensi pengamalan dan konsekuensi. 

Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat 

keyakinan agama, praktik agama, pengalaman dan 

pengetahuan agama seseorang dari hari ke hari. 

Dimensi ini diambil beberapa indiaktor: 

1) Suka menolong 

Menolong orang lain yang membutuhkan 

bantuan ialah ibadah dan diperintahkan oleh 

Allah SWT.39 

                                                      
39 Delvia Sugesti,:Mengulas Tolong Menolong”, Junral PPKN & 

Hukum, Vol. 14, N. 2, 2019, hlm112 
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2) Suka bersedekah 

Selalu ada keinginan untuk memberikan 

sesuatu kepada orang lain yang dikeluarkan 

seseorang dari hartanya untuk mendekatkan diri 

pada Allah (Dalimunthe, 2010: 3) 

3) Suka memaafkan 

Dengan senang hati memberi maaf atas 

kesalahan orang lain (Departemen Pendidikan 

Nasional 1990: 852) 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data, peneltii menggunakan 

beberapa teknik pengumpulan data: 

1. Observasi 

Observasi adalah sebuah proses penggalian 

data yang dilakukan oleh peneliti dengan cara 

melakukan penegamatan mendetail terhadap 

manusia sebagai objek observasi dan lingkungannya 

dalam kancah riset.40 Dalam penelitian ini 

menggunakan observasi siswa kelas VIII dengan 

melihat tingkah laku responden untuk kemudian 

dilakukan pencatatan. Pada penelitian ini data yang 

diperoleh adalah situasi dan kondisi kelas saat jam 

                                                      
40 E-Book, Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, 

(Banjarmasin: Antasari Press, 2021), hlm 80 
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pelajaran, serta tingkah laku atau pergaulan peserta 

didik sesama teman dan perilaku keagamaan siswa 

tersebut. 

 

2. Angket  

Angket adalah teknik pengumpulan data 

melalui formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau 

sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau 

tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh 

peneliti.41 Angket penelitian ini diberikan kepada 

responden siswa kelas VIII. Angket yang digunakan 

dalam penelitian adalah jenis angket tertutup, karena 

responden hanya tinggal memberikan tanda pada 

salah satu jawaban yang dianggap benar. Jenis data 

penelitian ini adalah skala likert minimum skor 1 

dan maksimum skor  4. 

 

 

 

 

 

 

                                                      
41 E-Book, Muhammad Mulyi, dkk, Metodologi Penelitian, 

(Surabaya: Adi Buana University press), hlm 54 
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Tabel 3.2 

Penggunaan Intensitas Media Sosial 

No. Aspek Indikator Item 

1.  

Penggunaan 

Intensitas 

Media 

Sosial 

Alokasi waktu 

mengakses 

media sosial 

1-7 

Kegunaan 

media sosial 

8-12 

Dampak psoitif 

dan negatif 

media sosial 

13-20 

 

Tabel 3.3 

Perilaku Keagamaan 

No. Aspek Indikator Item 

1. Keyakinan  Keyakinan kepada 

hal-hal ghaib 

1-6 

2. Praktek ibadah Pengalaman ibadah 

mahdod dan ghairu 

mahoh sehari-hari, 

7-11 
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No. Aspek Indikator Item 

seperti: sholat, baca 

al-Qur’an, dzikir. 

3. Pengahayatan  Perasaan-perasaan 

yang dialami saat 

melakukan ritual 

keagamaan 

12-15 

4. Pengetahuan 

agama 

Pengetahuan islam 

dasar 

16-19 

5. Konsekuensial Menjalin hubungan 

dengan sesama 

manusia 

20-23 

 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan 

data dengan cara atau informasi yang sudah dicatat 

atau dipublikasikan dalam beberapa dokumen yang 

ada, seperti dicatat atau dipublikasikan dalam 

beberapa dokumen yang ada, seperti dalam buku 

induk dan surat lainnya. Dalam hal ini, metode 

dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data 

siswa kelas VIII, sejarah berdirinya sekolah, 
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keadaan guru, dan jumlah siswa SMP N 23 

Semarang. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas Data 

Uji validitas adalah ukuran yang 

digunakan dari lapangan dan sesuai dengan 

kenyataan yang sebenarnya dan menunjukkan 

kevalidan atau keabsahan dari suatu instrumen. 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui 

kelayakan dan berbagai instrumen kemudian 

mencari dan membuktikan variabel sesuai 

dengan maksud penelitian ini. Adapun dalam 

penelitian ini uji validitas akan dilakukan 

dengan bantuan SPSS versi 23 dengan 

menggunakan rumus korelasi product moment 

sebagai berikut:42 

𝑟 =
n ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

(n ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2)(𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑦)2)
 

 

 

 

 

                                                      
42 E-Book, Gito Supriadi, Statistik Penelitian Pendidikan, 

(Yogyakarta: UNY Press, 2021) hlm 85 
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Keterangan: 

r  : Koefisien korelasi anatra variabel X dan Y 

n : Jumlah responden 

x : Skor butir 

y : Total skor  

∑𝑥  : Jumlah skor X 

∑𝑦  : Jumlah skor Y 

∑𝑥2  : Jumlah kuadrat skor X 

∑𝑦2  : Jumlah kuadrat skor Y 

 

b. Uji Reabilitas Instrumen 

Uji reabilitas adalah uji memastikan 

apakah kuesioner yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini 

reliabel atau tidak. Kuesioner dikatakan reliabel 

jika kuesioner tersebut dikatakan pengukuran 

berulang akan mendapatkan hasil yang sama. 

Sehingga reabilitas dapat dikatakan suatu usaha 

untuk melihat tingkat kepercayaan terhadap 

instrumen. Pengujian reabilitas dalam penelitian 

ini mengguankan bantuan SPSS versi 23 dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai 

berikut:43 

                                                      
43 E-Book, Gito Supriadi, Statistik Penelitian Pendidikan, 

(Yogyakarta: UNY Press, 2021) hlm 113 
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𝑎 = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −  

∑ 𝑆ᵢ2

𝑆𝑋2 
) 

 

Keterangan:  

𝑎        : Koefisien reabilitas alpha cronbach 

K       : Jumlah pertanyaan yang diuji 

∑ 𝑆ᵢ2 : Jumlah varians skor item 

𝑆𝑋2   : Varians skor tes  

Uji reabilitas dengan menggunakan 

rumus Alpha Cronbach memiliki timgaktan 

nilai suatu instrumen dikatakan reliabel atau 

tidak, jika nilai alpha > 0,60 maka instrumen 

dikatakan reliabael. 

  

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah sebaran data yang diambil 

dalam penelitian ini berdistribusi normal atau 

tidak. Uji kenormalan yang digunakan peneliti 

adalah uji kolomogorov-smirnov dengan 

menggunakan bantuan SPSS versi 23. 

Pengambilan kesimpulan untuk menentukan 

apakah data yang diuji berdistribusi normal atau 

tidak adalah dengan menentukan nilai 

signifikansinya. Jika signifikannya > 0,05 maka 
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data berdistribusi normal, jika signfikansinya < 

0,05 maka data tidak berdistribusi normal.44 

 

b. Uji Linier 

Uji linier adalah pengujian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

variabel X dan variabel Y linier atau tidak. 

Perhitungan linieritas digunakan untuk 

mengetahui predikator data perubah bebas 

berhubungan secraa linier atau tidak dengan 

perubah terikat linier. Jika tidak maka regresi 

yang dihasilkan bisa sangat rendah.45 Dua 

variabel dikatakan mempunyai hubungan yang 

linier apabila signifikansi > 0,05. Uji ini 

digunakan sebagai prasyarat dalam analisis 

korelasi atau regresi linier. Untuk mengujinya 

dalam penelitian ini digunakan uji test for 

linierity dengan bantuan SPSS versi 23. 

 

 

 

 

                                                      
44 E-Book, Nuryadi, dkk, Dasar-Dasar Statistik, (Yogyakarta: 

Sibuku Media, 2017), hlm 81 
45 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi,1989) 

hlm 95 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linier Sederhana 

Adapun metode yang digunakan untuk 

menganalisa pengaruh penggunaan media sosial 

terhadapperilaku keagamaan siswa kelas VIII di 

SMP N 23 Semarang yaitu menggunakan 

banuan SPSS versi 23. Adapaun bentuk 

persamaannya adalah:46 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋  
Keterangan : 

Y : Variabel terikat 

X  : Variabel bebas  

𝑎 : Konstanta 

 

b. Koefisien Determinasi 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh variabel terikat secara 

stimlutan atau seberapa besar variabel-variabel 

dalam menerangkan variabel terikatnya. Dalam 

koefisien determinasi dilambangkan R2 semakin 

besar R2 berarti model semakin mampu 

menerangkan varaiabel Y. Kisaran nilai R mulai 

                                                      
46 Sofian Siregar, Statistik parametrik untuk Penelitian Kuantitatif 

dilengkapi Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS versi 17, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014) hlm 379-380 
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dari 0% sampai 100%.47 Adapun formulasinya 

adalah sebagai berikut: 

𝐾𝑃2 = 𝑟2 𝑥 100%  
 

KP : Koefisien Determinasi 

𝒓𝟐  : Korelasi X dan Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
47 Novalia dan Muhammad Syazali, Olah Data Penelitian 

Pendidikan, (Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2014) hlm 111 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Sekolas Tentang SMP N 23 Semarang 

 

SMP N 23 Semarang berlokasi di Jalan Rm. Hadi 

Subeno Mijen Semarang, Kecamatan Mijen. SMP Negeri 23 

Semarang didirkan pada tahun pelajaran 1979/1980 dengan 

nama SMP Negeri Mijen dengan SK 0188/D/1979 

menempati SD Kedungpani, waktu itu SMP Negeri Mijen 

masuk siang hari, karena pagi hari digunakan oleh SD 

Kedungpani 1 dibawah pimpinan Kepala Sekolah yaitu S. 

Atmo Wijoto, tidak smapai satu tahun pelajaran pada tanggal 

4 April 1980 SMP Negeri Mijen pindah menempati gedung 

baru yang dibangun di tepijalan raya Semarang Boja 

tepatnya di dukuh Semandingm kelurahan Wonolopo, 

Kecamatan Mijen dan waktu itu terdiri 3 kelas. Pada tahun 

1985 ada penataan dan pengurutan naa SMP negeri di kota 

Semarang dan SMP negeri Mijen berubah nama menjadi 

SMP negeri 23 Semarang.48 

SMP Negeri 23 Semarang berdiri di atas tanah dari 

pemerintahan, karena sekolah negeri, memiliki bangunan 

yang kokoh dan luas dengan dilengkapi berbagai fasilitas 

                                                      
48 SMP Negeri 23 Semarang, Buku Panduan Akademik, (Semarang: 

SMP Negeri 23 Semarang, 2022) hlm 9-10 
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yang menunjang proses belajar mengajar. Dengan 

lingkungan yang bersih menjadikan peserta didik nyaman 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu di SMP 

Negeri 23 Semarang juga terdapat fasilitas internet yang bisa 

diakses bebas oleh siswa SMP N 23 Semarang yang dapat 

membantu mempermudah dan mempercepat dalam 

pencarian informasi, sarana dan prasarana itulah yang 

menjadikan SMP Negeri 23 Semarang mampu 

meningkatkan etos kerja yang lebih peduli ahli dalam 

pembelajaran. Disinilah peran guru untuk mengarahkan 

peserta didik dalam belajar. 

Jumlah siswa SMP Negeri 23 Semarang adalah 782 

siswa, 40 orang tenaga pendidik dan 4 tenaga administrasi. 

1. Data Siswa 

 

No. Kelas  Nama Kelas Jumlah  

1.  

 

 

 

VII 

VII A 33 

2. VII B 33 

3. VII C 33 

4. VII D 33 

5. VII E 33 

6. VII F 33 

7. VII G 32 

8. VII H 32 

Jumlah Total 262 
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No. Kelas  Nama Kelas Jumlah  

1.  

 

 

VIII 

VIII A 33 

2. VIII B 33 

3. VIII C 33 

4. VIII D 32 

5. VIII E 32 

6. VIII F 33 

7. VIII G 33 

8. VIII H 33 

Jumlah Total 262 

1.  

 

 

IX 

IX A 32 

2. IX B 32 

3. IX C 32 

4. IX D 33 

5. IX E 32 

6. IX F 32 

7. IX G 32 

8. IX H 33 

Jumlah Total 258 

Jumlah Keseluruhan 782 
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2. Visi dan Misi Sekolah 

SMP N 23 Semarang memiliki visi dan misi sebagai 

berikut: 

a. Visi sekolah menengah pertama (SMP) 23  

Semarang, “Terbentuknya Peserta Didik yang 

Berkarakter, Berprestasi dan Berwawasan 

Lingkungan”. 

b. Misi sekolah menengah pertama (SMP) 23 

Semarang  

1) Memperkokoh jiwa religius dan nasionalisme 

dalam pemikiran, sikap, dan perbuatan guna 

menumbuhkembangkan rasa cinta tanah air, rela 

berkorban yang pantang menyerah demi 

terwujudnya keadilan dan kebenaran. 

2) Melaksanakan pembelajaran untuk memupuk 

rasa ingin tahu guna mendapatkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan menuju keseimbangan 

kecerdasan intelektual, emosional, dan spritual. 

3) Meningkatkan peran pendidik dan peserta dalam 

kegiatan intrakurikuler, kokurikuler maupun 

ekstrakurikuler menuju tercapainya standar 

kompetensi lulusan serta mampu meningkatkan 

prestasi akademik dan nonakademik. 

4) Melaksanakan penilaian pendidikan secara 

komprehensif dan otentik sesuai dengan 
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peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

5) Memantapkan tersedianya tenaga pendidik dan 

kependidikan yang profesional sesuai dengan 

tugas pokok dan fungsinya, yang bertumpu pada 

semangat kerja keras, disiplin, mandiri, kreatif, 

dan bertanggung jawab. 

6) Menyediakan sarana dan prasarana  pendidikan  

yang memadai untuk mendukung 

terselenggaranya kegiatan kurikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakurikuler. 

7) Melaksanakan perencanaan, penggunaan, dan 

pertanggungjawaban sekolah secara transparan 

dan akuntabel. 

8) Menumbuhkankembangkan sikap dan cara 

pandang yang sama untuk melestarikan 

lingkungan, serta tidak merusak dan mencemari 

lingkungan. 

 

B. Deskripsi Data 

1. Analisis Instrumen Data 

a. Uji Validitas Instrumen 

Agar data akurat dan dapat digunakan untuk 

penelitian, diperulukan sebagai prasyarat analisis 

data untuk menilai validitas dan reabilitasnya. 

Perhitungan validitas penelitian ini meliputi 20 item 
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untuk angket penggunaan media sosial dan 23 item 

untuk angket perilaku keagamaan. Adapun dalam 

penelitian ini uji validitas akan dilakukan dengan 

bantuan SPSS versi 23 dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment person sebagai berikut: 

𝑟 =
n ∑ 𝑥𝑦 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

(n ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)2)(𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑦)2)
 

 

Hasil perhitungan untuk count kemudian 

dikonsultasikan pada r-tabel dengan jumlah sampel 

yaitu N = 78 pada taraf signifikansi 5% sebesar 

0,220. Setelah dikonsultasikan dengan r-tabel, hasil 

perhitungan validitas dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas Variabel Independen 

Penggunaan Intensitas Media Sosial 

Butir r-hitung r-tabel Validitas 

1 0,413 0,220 Valid 

2 0,301 0,220 Valid 

3 0,168 0,220 Tidak valid 

4 0,327 0,220 Valid 

5 0,307 0,220 Valid 

6 0,232 0,220 Valid 
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7 0,250 0,220 Valid 

 8 0,231 0,220 Valid 

9 0,112 0,220 Tidak valid 

10 0,179 0,220 Tidak valid 

11 0,334 0,220 Valid 

12 0,330 0,220 Valid 

13 0,345 0,220 Valid 

14 0,380 0,220 Valid 

15 0,495 0,220 Valid 

16 0,237 0,220 Valid 

17 0,287 0,220 Valid 

18 0,458 0,220 Valid 

19 0,416 0,220 Valid 

20 0,458 0,220 Valid 

 

Dari hasil uji validitas angket penggunaan 

media sosial didaptkan 3 butir pernyataan yang tidak 

valid dan ada 17 butir soal yang valid. Butir soal 

yang tidak valid yakni pernyataan nomor 3,9,10. Hal 

ini disebabkan r-hitung butir nomor 3 yakni sebesar 

0,168 < dari r-tabel untuk N -78 yakni 0,220. Butir 

soal nomor 9 juga memiliki nilai r-hitung 0,112 < 
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dari r-tabel 0,220. Butir soal nomor 10 yakni sebsar 

0,179 < dari r-tabel 0,220. Pernyataan nomor 3,9,10 

dikeluarkan dari pernyataan angket penggunaan 

intensitas media sosial.sedangkan untuk pernyataan 

nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 

18, 19, dan 20 dinyatakan valid dan dilanjutkan 

untuk diisi sebagai angket penelitian variabel X. 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Variabel Dependen 

Perilaku Keagamaan 

Butir r-hitung r-tabel Validitas 

1 0,257 0,220 Valid 

2 0,282 0,220 Valid 

3 0,455 0,220 Valid 

4 0,503 0,220 Valid 

5 0,109 0,220 Tidak valid 

6 0,200 0,220 Tidak valid 

7 0,314 0,220 Valid 

 8 0,408 0,220 Valid 

9 0,305 0,220 Valid  

10 0,242 0,220 Valid  

11 0,469 0,220 Valid 
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12 0,422 0,220 Valid 

13 0,228 0,220 Valid 

14 0,453 0,220 Valid 

15 0,354 0,220 Valid 

16 0,501 0,220 Valid 

17 0,456 0,220 Valid 

18 0,389 0,220 Valid 

19 0,509 0,220 Valid 

20 0,315 0,220 Valid 

21 0,547 0,220 Valid  

22 0,600 0,220 Valid 

23 0,643 0,220 Valid 

 

Selanjutnya dari hasil uji validitas angket 

perilaku keagamaan didapatkan 2 butir pernyataan 

yang tidak valid dan 21 butir soal yang valid. Butir 

soal yang tidak valid yakni pernyataan nomor 5 dan 

6. Hal ini disebabkan r-hitung butir soal nomor 5 

yakni sebesar 0,105 < dari r-tabel untuk N = 78 

yakni 0,220. Butir soal nomor 6 juga memiliki r-

hitung 0,200 < dari r-tabel 0,220. Pernyataan nomor 

5 dan 6 kemudian dikeluarkan dari pernyataan 
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angket perilaku keagamaan. Sedangkan untuk 

pernyataan nomor 1, 2 ,3 ,4 ,7 ,8 ,9 ,10 ,11 ,12 ,13, 

14 ,15 ,16 ,17 ,18 ,19 ,20 ,21 ,22 , dan 23 dinyatakan 

valid dan dilanjutkan untuk diisi sebagai angket 

penelitian variabel perilaku keagamaan. 

Untuk mempermudah hasil uji validitas 

instrumen penggunaan media sosial dan instrumen 

perilaku keagamaan dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Uji Validitas Penggunaan Intensitas Media Sosial  

Variabel  

X 

Indikator  Nomor-Item Jumlah  

Favorable Unfavorable 

Penggunaan 

Media Sosial 

 

Lama 

penggunaan 

media sosial 

1,3,4,5 2,6,7 7 

Kegunaan 

Media Sosial 

8,10,11 9,12 5 

Dampak 

media sosial 

13,14,15,16 17,18,19,20 8 

Total  20 
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Tabel 4.3 

Uji Validitas Perilaku Keagamaan 

 

Variabel 

 Y 

Indikator  Nomor-Item Jumlah  

Favorable Unfavorable 

Perilaku 

keagamaan 

Dimensi 

keyakinan 

1,2,4,5,6 3 6 

Dimensi 

praktik 

agama 

7,8,9,10 11 5 

Dimensi 

perasaan 

beragama 

12,13,14 15 4 

Dimensi 

pengetahuan 

agama 

16,17,18 29 4 

Dimensi 

pengamalan 

20,21,23 22 4 

Total  23 
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Tabel 4.5 

Data Instrumen yang Valid 

Data yang valid ialah nilai r-hitung > dari r-

tabel (Sugiyono: 2008: 248). Berikut data instrumen 

yang valid: 

Instrumen  Instrumen yang valid  Jumlah  

Favorable Unfavorable 

Penggunaan 

intensitas 

media sosial 

1,4,5,8,11,13,1

4,15,16 

2,6,7,12,17, 

18,19,20 

17 

Perilaku 

keagamaan 

1,2,4,7,8,9,10,

12,13,14,16,17

,18,20,21,23 

3,11,15,19 

,22 

21 

Total  38 

 

b. Uji Reabilitas Instrumen 

Selanjutnya dilakukan pula uji reabilitas pada 

instrumen yang akan diujikan pada penelitian. 

Pengujian reabilitas dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan SPSS versi 23 dengan 

menggunakan rumus Alpha Cronbach sebagai 

berikut: 

𝑎 = (
𝑘

𝑘−1
) (1 −

∑ 𝑠ᵢ2

𝑆𝑋2 )  
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Sebelum dilakukannya pengujian reabilitas 

harus ada dasar pengambilan keputisan yaitu Alpha 

sebesar 0,60. Variabel yang dianggap reliabel jika 

nilai cronbach alpha tersebut lebih besar dari 0,60. 

Sedangkan jika nilai cronbach alpha lebih kecil 

maka variabel yang diteliti tidak bisa dikatakan 

reliabel karena < 0,60. Hasil dari pengujian 

reabilitas yang dibantu SPSS versi 23 pada variabel 

penelitian ini sebagai berikut:  

Tabel 4.6 

Hasil Output Reabilitas Variabel X 

Menggunakan SPSS versi 23 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,659 21 

 

Tabel 4.7 

Hasil Output Reabilitas Variabel Y 

Menggunkan SPSS versi 23 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,702 24 
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Dari perhitungan reabilitas variabel 

penggunaan intensitas media sosial (X) dan variabel 

perilaku keagamaan (Y) menghasilkan koefisien 

reabilitas penggunaan media sosial (X) 0,659 

sedangkan variabel perilaku keagamaan (Y) 0,702. 

Pada kedua variabel ini menunjukkan bahwa nilai 

cronbach alpha lebih besar dari pada nilai dasar 

0,60. Karena nilai koefisien reabilitas variabel 

penggunaan intensitas media sosial (X) dan variabel 

perilaku keagamaan (Y) lebih besar dari 0,60 maka 

kedua variabel dinyatakan reliabel. 

 

C. Teknik Analisis Data 

1. Uji Pendahuluan 

Analisis pendahuluan dilakukan untuk mengetahui 

penggunaan media sosial terhadap perilaku keagamaan 

siswa. Data diperoleh melalui penyebran angket 

berbentuk skala likert. Skala likert yang digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang 

atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Untuk 

mempermudah data statistik nilai angket setiap item 

diberi skor sebagai berikut: untuk item pernyataan 

favorable untuk alternatif jawaban SS diberi skor 4, 

untuk alternatif jawaban S diberi skor 3, untuk alternatif 

jawaban TS diberi skor 2, dan untuk alternatif jawaban 
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STS diberi skor 1. Sedangkan untuk item pernyataan 

unfavorable untuk alternatif jawaban SS diberi skor 1, 

untuk alternatif jawaban S diberi skor 2, untuk alternatif 

jawaban TS diberi skor 3, dan untuk alernatif jawaban 

STS diberi skor 4. 

Untuk mengetahui lebih lanjut, maka hasil data 

penelitian dapat dilihat pada deskripsi sebagai berikut: 

a. Data Penggunaan Intensitas Media Sosial 

1. Lama Penggunaan Media Sosial 

Pada indikator ini menjelaskan tingkatan 

waktu yang digunakan oleh siswa untuk 

mengakses media sosial. Selanjutnya untuk 

mempermudah pemahaman responden tentang 

waktu penggunaan media sosial maka 

ditampilkan dalam bentuk kuesioner dengan 6 

pernyataan (nomor 1-6) pada variabel alokasi 

waktu penggunaan media sosial. 

Skor masing-masing jawaban responden 

kemudian dijadikan dalam satu tabel. 

Selanjutnya secara umum gambaran mengenai 

waktu penggunaan media sosial yang terdiri dari 

6 pernyataan, dapat disimpulkan dengan cara 

merata-rata jawaban pada 6 butir pernyataan dan 

kemudian rata-rata jawaban tersebut 

dimasukkan kedalam interval kelas yang terbagi 
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menjadi empat kategori. Rumus yang digunakan 

menurut (Sudjana, 2011: 47) 

           Interval = jawaban tertinggi - jawaban terendah                                      

Jumlah alternatif jawaban 

           Interval = 4 – 1  = 3  = 0,75 

      4        4 

Berdasarkan interval di atas, maka dapat 

dibuat pembagian sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Pembagian Interval Kelas Alokasi Waktu 

Penggunaan Intensitas Media Sosial 

Interval  Kategori  

1 – 1,75 Rendah 

1,76 – 2,5 Sedang 

2,6 -3,25 Tinggi 

3,26 – 4 Sangat Tinggi 

 

Untuk menentukan seorang responden 

masuk kedalam kategori rendah, sedang, tinggi, 

dan sangat tinggi. Maka skor masing-masing 

jawaban dan pernyataan nomor 1-6 dijumlahkan 

lalu dibagi banyaknya jumlah pernyataan. 

Kemudian hasilnya dicocokkan ke daftar 

intervalisasi di atas. Untuk mengklasifikasikan 

responden lebih jelasnya bagaimana lama 
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penggunaan intensitas media sosial yang 

dimiliki 78 responden dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.9 

Lama Penggunaan Media Sosial 

Kategori  Jumlah  % 

Rendah 0 0% 

Sedang 3 3,8% 

Tinggi 43 55,% 

Sangat Tinggi 32 41,2% 

Total  78 100% 

Sumber: Data olah primer 2023 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

lama penggunaan media sosial sebagian besar 

masuk pada kategori tinggi sebesar 55% (43 

responden), kemudian disusul kategori sangat 

tinggi sebesar 41,2% (32 responden), dan 

terakhir disusul kategori sedang 3,8% (2 

responden). Hal ini menunjukkan bahwa lama 

penggunaan media sosial siswa kelas VII SMP 

N 23 Semarang sebagian besar masuk ke dalam 

kategori tinggi. Didukung oleh pengisian angket 

siswa sebagain besar menyatakan bahwa siswa 

sering mengakses media sosial dan dalam waktu 
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lebih dari 3 jam sehari. Hal ini selaras dengan 

laporan Hootuite (We Are Sosial) menyatakan 

bahwa waktu yang dihabiskan bermain media 

sosial di Indonesia mencapai 3 jam 18 menit 

setiap harinya 

 

2. Kegunaan Media Sosial 

Pada indikator kegunaan media sosial 

mencakup segala layanan-layanan yang 

disediakan oleh media sosial seperti facebook, 

instagram, youtobe, tik-tok, dan whatsapp. 

Indikator ini untuk mengetahui seberapa jauh 

kegunaan layanan media sosial oleh siswa. 

Selanjutnya untuk mempermudah pemahaman 

responden tentang layanan media sosial maka 

ditampilkan dalam bentuk kuesioner dengan 3 

pernyataan nomor (7-9) pada variabel 

penggunaan media sosial. 

Skor masing-masing jawaban responden 

kemudian dijadikan dalam satu tabel. 

Selanjutnya secara umum gambaran mengenai 

kegunaan media sosial yang terdiri dari 3 

pernyataan, dapat disimpulkan dengan cara 

merata-rata jawaban pada 3 butir pernyataan dan 

kemudian rata-rata jawaban tersebut 
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dimasukkan kedalam interval kelas yang terbagi 

menjadi empat kategori. Rumus yang digunakan 

menurut (Sudjana, 2011: 47) : 

          Interval = jawaban tertinggi - jawaban terendah                                      

Jumlah alternatif jawaban 

           Interval = 4 – 1  = 3  = 0,75 

      4        4 

Berdasarkan interval di atas, maka dapat 

dibuat pembagian sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Pembagian Kelas Interval Layanan Media 

Sosial 

Interval  Kategori  

1 – 1,75 Rendah  

1,76 – 2,5 Sedang  

2,6 – 3,25 Tinggi  

3,26 -4 Sangat Tinggi 

 

Untuk menentukan seorang responden 

masuk kedalam kategori rendah, sedang, tinggi 

dan sangat tinggi. Maka skor masing-masing 

dibagi banyaknya jumlah pernyataan. Kemudian 

hasilnya dicocokkan ke daftar intervalisasi di 

atas untuk mengklasifikasikan responden. Lebih 

jelasnya bagaimana layanan media sosial yang 
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dimiliki 78 responden dapat dilihat tabel berikut: 

Tabel 4.11 

Layanan Media Sosial 

Kateori  Jumlah  % 

Rendah  0 0% 

Sedang  2 2,5% 

Tinggi  16 20,5% 

Sangat Tinggi 60 77% 

Total 78 100% 

Sumber: Data olah primer 2023 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui layanan 

media sosial oleh siswa sebagaian besar masuk 

ke dalam kategori sangat tinggi sebesar 77% (60 

responden) disusul kategori tinggi 20,5% (16 

responden) dan terakhir disusul kaetgori sedang 

sebesar 2,5% (2 responden). Didukung oleh 

pengisian angket oleh siswa memanfaatkan 

media sosial dengan baik yakni menggunakan 

media sosial whatsapp untuk berkomunikasi 

dengan teman sekolah mengenai pembalajaran 

dan menggunakan media sosial sebagai sarana 

bertukar informasi yang positif dengan teman 

sekolah maupun di luar sekolah. Sebagaimana 

jurnal yang dilakukan oleh Reni Ferlitasari 
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(2020) yang berjudul Pengaruh Media Sosial 

Instagram Terhadap Perilaku keagamaan 

Remaja, menghasilkan temuan yakni media 

sosial instagram bukan hanya segmentasi pasar 

atau perdagangan, dan juga hiburan tetapi juga 

dapat dimanfaatkan untuk berdakwah melalui 

berbagai fitur yang disediakan oleh instagram. 

Fitur yang disajikan dapat dimanfaatkan untuk 

berinteraksi dengan pengguna lain melalui 

pemanfaatan fitur hastag yang dengan mudah 

untuk mencari informasi sehingga memudahkan 

untuk menemukan foto ataupun video tentang 

keislamanan seperti beribadah kepada Allah 

SWT, menghormati orang tua, dan peduli 

terhadap sesama. Fitur mentions juga dapat 

memudahkan untuk memanggil dan menyapa 

pengguna lainnya untuk memberikan informasi 

baik dari akun kita maupun orang lain.49  

 

3. Dampak Media Sosial 

Sebagai media sosial menawarkan berbagai 

macam kebebasan akan informasi yang di akses 

penggunanya, indikator ini bertujuan untuk 

                                                      
49 Reni Ferlitasari, “Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap 

Perilaku Keagamaan Remaja”, Jurnal Sosiologi Agama, Vol. 01, No. 02, 

2020. 
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mengetahui seberapa besar dampak yang 

dirasakan oleh siswa. Selanjutnya untuk 

mempermudah pemahaman responden tentang 

waktu penggunaan media sosial maka 

ditampilkan dalam bentuk kuesioner dengan 8 

pernyataan (nomor 10-17) pada variabel 

penggunaan media sosial. 

Skor masing-masing jawaban responden 

kemudian dijadikan dalam satu tabel. 

Selanjutnya secara umum gambaran mengenai 

waktu penggunaan media sosial yang terdiri dari 

8 pernyataan, dapat disimpulkan dengan cara 

merata-rata jawaban pada 8 butir pernyataan dan 

kemudian rata-rata jawaban tersebut 

dimasukkan kedalam interval kelas yang terbagi 

menjadi empat kategori. Rumus yang digunakan 

menurut (Sudjana, 2011: 47) :  

         Interval = jawaban tertinggi - jawaban terendah                                      

Jumlah alternatif jawaban 

           Interval = 4 – 1  = 3  = 0,75 

      4        4 

Berdasarkan interval di atas, maka dapat 

dibuat pembagian sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 

Pembagian Interval Kelas Dampak Media 

Sosial 

Interval  Kategori  

1 – 1,75 Rendah  

1,76 – 2,5 Sedang  

2,6 -3,25 Tinggi  

3,26 -4 Sangat Tinggi 

 

Untuk menentukan seorang responden 

masuk kedalam kategori rendah, sedang, tinggi, 

sangat tinggi maka skor masing-masing jawaban 

dari pernyataan nomor 10-17 dijumlahkan lalu 

dibagi banyaknya jumlah pernyataan. Kemudian 

hasilnya dicocokkan ke daftar intervalisasi di 

atas untuk mengklasifikasikan responden. Lebih 

jelasnya bagaimana alokasi waktu penggunaan 

media sosial yang dimiliki 78 responden dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.13 

Dampak Media Sosial 

Kategori  Jumlah  % 

Rendah  0 0% 

Sedang  10 12,9% 

Tinggi  55 70,5% 

Sangat Tinggi 13 16,6% 

Total  78 100% 

Sumber: Data olah primer 2023 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

dampak media sosial sebagaian besar masuk ke 

dalam kategori tinggi 70,5% (55 responden), 

kemudian disusul kategori sangat tinggi 16,6% 

(13 responden), dan terakhir disusul kategori 

sedang 12,9% (10 responden). Didukung 

pengisisan angket oleh siswa adanya media sosial 

dapat manjalin silaturahami dengan teman 

maupun keluarga, adanya media sosial dapat 

memperluas jaringan pertemanan dan adanya 

media sosial dapat mencari dan mendapatkan 

informasi yang ada. Sedangkan dampak dari 

media sosial yang dirasakan oleh siswa adanya 

sikap ketergantungan untuk tiap hari mengakses 

media sosial, bergadang larut malam juga 
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dirasakan oleh siswa ketika asik mengakses 

media sosial, dan juga dapat menunda sholat.  

Hal ini selaras dengan skipsi yang dilakukan 

oleh Alfin Khosyatillah (2018) yang berjudul 

dampka media sosial terhadap perilaku 

keagamaan mahasiswa jurusan studi agama-

agama fakultas ushuluddin dan filsafat UIN 

Sunan Ampel Surabaya, menghasilkan temuan 

bahwa penggunaan media sosial memudahkan 

untuk berinteraksi dengan banyak orang, 

memperluas pergaulan, dan memperoleh 

informasi lebih cepat, sedangkan dampak negatif 

dalam penggunaan media sosial dapat 

mempengaruhi pelaksaan sholat, karena terlalu 

asik dalam menggunkan media sosial, akan tetapi 

media sosial juga dapat berdampak baik bagi 

perilaku keagamaannya, sebab media sosial bisa 

berkumpul dengan komunitas-komunitas yang 

menampung anak-anak muda yang mau berhijrah 

tetapi tetap gaul. Pada dasarnya media sosial 

tergantung penggunanya, jika penggunanya 

menggunakan dengan baik maka akan 

berpengaruh juga dengan perilaku keagamaan- 

nya, bagaiman ia bersikap dan mempunyai tata 

krama yang baik. Begitupun sebaliknya jika 
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pengguna media sosial tidak menggunakan 

dengan baik maka juga akan berpengaruh 

terhadap perilaku keagamaannya, sikap, tata 

krama, yang ia miliki.50 

 

b. Data Perilaku Keagamaan 

1. Dimensi Keyakinan 

Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan 

dimana seseorang berpegang teguh pada 

pandangan teologis dan mengakui doktrin-

doktrin tersebut. dimensi ini berisi tentang 

keyakinan pada rukun iman. Selanjutnya untuk 

mempermudah pemahaman responden maka 

ditampilkan dalam bentuk kuesioner dengan 

pernyataan (nomor 1-4) pada variabel perilaku 

keagamaan siswa. Skor masing-masing jawaban 

responden kemudian dijadikan dalam satu tabel. 

Selanjutnya secara umum gambaran mengenai 

dimensi keyakinan yang terdiri dari 4 

pernyataan, dapat disimpulkan dengan cara 

merata-rata jawaban pada 4 butir pernyataan dan 

kemudian rata-rata jawaban tersebut 

                                                      
50 Alfin Khosyatillah, “Dampak Media Sosial Terhadap Perilaku 

Keagamaan (Studi Kasus 7 Mahasiswa Jurusan Studi Agama-Agama 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, Skripsi, 2018 
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dimasukkan kedalam interval kelas yang terbagi 

menjadi empat kategori. Rumus yang digunakan 

menurut (Sudjana, 2011: 47) :  

         Interval = jawaban tertinggi - jawaban terendah                                      

Jumlah alternatif jawaban 

           Interval = 4 – 1  = 3  = 0,75 

      4        4 

Berdasarkan interval di atas, amak dapat 

dibuat pembagian sebagai berikut: 

Tabel 4.14 

Pembagian Interval Kelas Dimensi Keyakinan 

Interval  Kategori  

1 – 1,75 Rendah  

1,76 - 2,5 Cukup   

2,6 – 3,25 Baik  

3,26 – 4 Sangat Baik 

 

Untuk menentukan seorang responden 

masuk kedalam kategori rendah, cukup, baik, 

dan sangat baik. Maka skor masing-masing 

jawaban dari pertanyaan nomor 1-4 dijumlahkan 

lalu dibagi banyaknya jumlah pertanyaan. 

Kemudia hasilnya dicocokkan ke daftar 

intervalisasi di atas untuk mengklasifikasikan 

responden. lebih jelasnya bagaimana dimensi 
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keyakinan yang dimiliki 78 responden dapat 

dilihat pada tabel di bawah: 

Tabel 4.15 

Dimensi Keyakinan 

Kategori  Jumlah  % 

Rendah  0 0% 

Cukup  0 0% 

Baik  46 59% 

Sangat Baik 32 41% 

Total  78 100% 

Sumber: Data olah primer 2023 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

dimensi keyakinan siswa sebagaian besar masuk 

ke dalam kaetgroi baik 59% (46 responden) dan 

disusul kategori sangat baik 41% (32 responden) 

Didukung oleh pengisian angket oleh siswa 

meyakini adanya Allah, yakin adanya malaikat 

yang selalu mencatat perbuatan baik dan buruk 

seseorang, serta yakin diturunkan nabi kemuka 

bumi ini untuk menyempurnakan akhlak dan 

tauhid manusia. Sebagaimana dalam QS. Al 

Baqarah ayat 3:51 

                                                      
51 Yusron, Masduki dan Ida Warsah, Pskilogi Agama, (Palembang: 

Tunas Gemilang Press, 2020), hlm 267 
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وْ ََ ا ُِ َِ وَيقُِيْ نُ وْ ََ باِلْغَيْ ُْ وةَ وَمَِّا رَزَقْ ن   لصَّل  الَّذِيْنَ يُ ؤَِْ ُُ 

ۙ  يُ نْفِِقُوْ ََ   

Artinya: “(Yaitu) mereka yang beriman 

kepada yang ghaib, yang mendirikan sholat 

dan menafkahkan sebagian rizki yang kami 

anugrahkan kepada mereka” (QS: Al-

Baqarah: 3) 

 

2. Dimensi Praktik Agama 

Pada dimensi ini mencakup perilaku 

pemujaan, ketaatan dan hal-hal yang dilakukan 

siswa untuk menunjukkan komitmen pada 

agamanya. Seperti sholat, puasa, membaca al-

Qur’an dan dzikir. Selanjutnya untuk 

mempermudah pemahaman responden maka 

ditampilkan dalam bentuk kuesioner dengan 5 

pernyataan (nomor 5-11) pada variabel perilaku 

keagamaan siswa. Skor masing-masing jawaban 

responden kemudian dijadikan dalam satu tabel. 

Selanjutnya secara umum gambaran mengenai 

dimensi praktek agama yang terdiri dari 5 

pernyataan, dapat disimpulkan dengan cara 

merata-rata jawaban pada 5 butir pernyataan dan 

kemudian rata-rata jawaban tersebut 
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dimasukkan ke dalam interval kelas yang terbagi 

menjadi empat kategori. Rumus yang digunakan 

menurut (Sudjana, 2011: 47) :  

         Interval = jawaban tertinggi - jawaban terendah                                      

Jumlah alternatif jawaban 

           Interval = 4 – 1  = 3  = 0,75 

      4        4 

Berdasarkan interval di atas, maka dapat 

dibuat pembagian sebagai berikut: 

Tabel 4.16 

Pembagian Interval kelas Praktik Agama 

Interval  Kategori  

1 – 1,75 Rendah  

1,76 – 2,5 Cukup  

2,6 – 3,25 Baik  

3,26 – 4 Sangat Baik 

 

Untuk menentukan seorang responden 

masuk kedalam kategori rendah, cukup, baik, 

sangat baik. Maka skor masing-masing jawaban 

dari pertanyaan nomor 5-9 dijumlahkan lalu 

dibagi banyaknya jumlah pertanyaan.kemudian 

hasilnya dicocokkan ke daftar intervalisasi di 

atas untuk mengklasifikasikan responden. lebih 

jelasnya bagaimana dimensi praktik agama yang 
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dimiliki 78 responden dapat dilihat tabel berikut: 

Tabel 4.17 

Dimensi Praktik Agama 

Kategori  Jumlah  % 

Rendah  0 0% 

Cukup  2 2,5% 

Baik 47 60,3% 

Sangat Baik 29 37,2% 

Total  78 100% 

Sumber: Data olah primer 2023 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

dimensi praktik agama siswa sebagaian besar 

masuk ke dalam kategori baik 60,3% (47 

responden), kemudian disusul kategori sangat 

baik 37,2% (29 responden), dan terakhir disusul 

kategori cukup 2,5% (2 responden). Didukung 

oleh pengisisan angket oleh siswa mereka 

menyempatkan untuk membaca al-Qur’an setiap 

hari, senantiasa berzikir setelah sholat, serta 

tetap menjalankan sholat walaupun sering 

menunda sholat. Shalat merupakan tiang agama. 

Dan agama tidak akan berdiri dengan tegak 

tanpa melaksanakan ajaran sesuai dengan 

perintah Allah, sebagaimana dalam  QS Al-
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Furqan ayat 26:  

ا وَّ  ُْ سُجَّد  اوَالَّذِيْنَ يبَِيَُْ وْ ََ لِرَبِِِّّ  َ قِيَا  

Artinya: Dan orang yang melalui malam hari 

dengan bersujud dan berdiri untuk Tuhan 

mereka. 

 

3. Dimensi Perasaaan Beragama 

Dari dimensi ini memperhatikan fakta 

bahwa semua agama mengandung pengharapan-

pengharapan tertentu seperti perasaan dekat 

dengan Allah, perasaan doanya terkabul 

perasaan bersyukur kepada Allah. Selanjutnya 

untuk mempermudah pemahama responden 

maka ditampilkan dalam bentuk kuesioner 

dengan 4 pernyataan (nomor 10-13) pada 

variabel perilaku keagamaan siswa. Skor 

masing-masing jawaban responden kemudian 

dijadikan dalam bentuk satu tabel. Selanjutnya 

secara umum gambaran dari 4 pernyataan, dapat 

disimpulkan secara umum gambaran mengenai 

dimensi perasaan agama yang terdiri dari 4 

pernyataan, dapat disimpulkan dengan cara 

merata-rata jawaban pada 4 butir pernyataan 

kemudian rata-rata jawaban tersebut 
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dimasukkan kedalaminterval kelas yang terbagi 

menjadi empat kategori. Rumus yang digunakan 

menurut (Sudjana, 2011: 47) :  

         Interval = jawaban tertinggi - jawaban terendah                                      

Jumlah alternatif jawaban 

           Interval = 4 – 1  = 3  = 0,75 

      4        4 

Berdasarkan interval di atas, maka dapat 

dibuat pembagian sebagai berikut: 

Tabel 4.18 

Pembagian Kelas Interval Penghayatan 

Interval  Kategori 

1 – 1,75 Rendah  

1,76 – 2,5 Cukup 

2,6 – 3,25 Baik 

3,26 -4 Sangat Baik 

 

Untuk menentukan seorang responden 

masuk ke dalam kategori rendah, cukup, baik, 

dan snagat baik. Maka skor masing-masing 

jawaban dari pertanyaan nomor 10-13 

dijumlahkan lalu dibagi banyaknya jumlah 

pertanyaan. Kemudian hasilnya dicocokkan ke 

daftar intervalisasi di atas untuk 

mengklasifikasikan responden. lebih elasnya 
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bagaimana dimensi penghayatan yang dimiliki 

78 responden dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4.19 

Dimensi Penghayatan 

Kategori  Jumlah  % 

Rendah  0 0% 

Cukup  0 0% 

Baik  19 24,3% 

Sangat Baik 59 75,7% 

Total 78 100% 

Sumber: Data olah primer 2023 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar dimensi penghayataan siswa 

masuk ke dalam kaetgori sangat baik 75,7% (59 

responden), dan disusul kategori baik 24,3% (19 

responden). Hal ini didukung oleh pengisian 

angket oleh siswa bahwa ketika dalam kondisi 

marah merasakan ketenangan setelah menyebut 

asma Allah, dan merasa kedekatan dengan Allah 

dimana saja dan kapan saja. Sebagaimana dalam 

QS. Al-A’rad ayat 28:52 

                                                      
52 Mohammad Bisri, Pengaruh Zikir Terhadap Ketenangan dan 

Kebahagiaan Manusia, perspektif Aurani, Jurnal Ulumuddin, Vol. 7, No. 2, 

2017,hlm 89 
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ى  الَّذِيْنَ ا   َِ نُ وْا وَتَطْ ُْ بِذكِْ ََ ُُ  ِِ اَلََ بِذكِْرِ الل    ۗ  ِِ رِ الل   نُّ قُ لُوْبُ 

ى   َِ ۙ   نُّ الْقُلُوْبُ تَطْ  

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman 

dan hati mereka menjadi tenteram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingat Allah-lah hati menjadi tentram. 

 

4. Dimensi Pengetahuan Agama 

Dimensi ini mengacu pada harapan-harapan 

bahwa seseorang beragama paling tidak 

memiliki pengetahuan mengenai dasar-dasar 

keyakinan atau ilmu agama, seperti pengetahuan 

tentang isi al-Qur’an, pengetahuan tenang 

hukum-hukum islam, pokok-pokok ajaran islam 

yang wajib di imani dan dilaksanakan. 

Selanjutnya untuk mempermudah pemahama 

responden maka ditampilkan dalam bentuk 

kuesioner dengan 4 pernyataan (nomor 14-17) 

pada variabel perilaku keagamaan siswa. Skor 

masing-masing jawaban responden kemudian 

dijadikan dalam bentuk satu tabel. Selanjutnya 

secara umum gambaran dari 4 pernyataan, dapat 

disimpulkan secara umum gambaran mengenai 

dimensi pengetahuan agama yang terdiri dari 4 
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pernyataan, dapat disimpulkan dengan cara 

merata-rata jawaban pada 4 butir pernyataan 

kemudian rata-rata jawaban tersebut 

dimasukkan kedalam interval kelas yang terbagi 

menjadi empat kategori. Rumus yang digunakan 

menurut (Sudjana, 2011: 47) :  

         Interval = jawaban tertinggi - jawaban terendah                                      

Jumlah alternatif jawaban 

           Interval = 4 – 1  = 3  = 0,75 

      4        4 

Bedasarkan interval di atas, maka dapat 

dibuat pembagian sebagai berikut: 

Tabel 4.20 

Pembagian Kelas Interval Dimensi Pengetahuan 

Agama 

Interval  Kategori  

1 – 1,75 Rendah  

1,76 – 2,5 Cukup  

2,6 – 3,25 Baik  

3,26 – 4 Sangat Baik 

 

Untuk menentukan seorang responden 

masuk ke dalam kategori rendah, cukup, baik 

dan sangat baik. Maka skor masing-masing 

jawaban dari pernyataan nomor 14-17 
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dijumlahkan lalu dibagi banyaknya jumlah 

pertanyaan. Kemudian hasilnya dicocokkan ke 

daftar intervalisasi di atas untuk 

mengklasifikasikan responden. lebih jelasnya 

bagaimana dimensi penegtahuan agama yang 

dimiliki 78 responden dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.21 

Dimensi Pengetahuan Agama 

Kategori  Jumlah  % 

Rendah  0 0% 

Cukup  1 1,3% 

Baik  27 34,7% 

Sangat Baik 50 64% 

Total  78 100% 

Sumber: Data olah primer 2023 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar dimensi penegtahuan agama siswa 

masuk ke dalam kategori sangat baik 64% (50 

responden), kemudian disusul kategori baik 

34,7% (27 responden), dan terakhir disusul 

kategori cukup 1,3% (1 responden). Hal ini 

didukung oleh pengisian angket siswa 

mengetahui bahwa untuk memahami isi al-
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Qur’an seseorang harus membaca dan memahami 

isi kandungan al-Qur’an tersebut, serta 

mengetahui bahwa rukun islam dan rukun islam 

ialah dasar agama yang harus diimani dan 

dilaksanakan serta memahami bahwa puasa tidak 

hanya menahan haus dan lapar tetapi juga 

menahan nafsu serta menanmkan nilai moral atau 

akhlak yang baik sesama manusia, sebagaimana 

terdapat dalam QS. Al-baqarah ayat 183:53 

ا الَّذِيْنَ ا  ۗ   ً   َُ ُُ الصِّيَ ايَ ُّ ُِ ََ عَلَيْ نُ وْا كَُِ ََ عَلَ  ََ ا كَُِ َِ امُ كَ

ُْ تَ َ َّقُوْ ََ  ُِ ََلَّ ُْ لَ ُِ نْ قَ بْلِ ۗ  الَّذِيْنَ َِ  

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, 

diwajibkan atas kamu berpuasa sebagimana 

diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 

agar kamu menjadi orang-orang yang 

bertakwa. 

 

5. Dimensi Konsekuensial 

Dimensi ini mengacu pada identifikasi 

akibat keyakinan keagamaan, praktik agama, 

perasaan beragama, pengetahuan agama, seperti 

suka menolong, suka bersedakah, dan memafkan 

                                                      
53 Aulia Rahmi, Puasa dan Himahnya Terhadap kesehatan Fisik dan 

Mental Spritual, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 3, No. 1, 2015 
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keslahan orang lain. Selanjutnya untuk 

mempermudah pemahaman responden maka 

ditampilkan dalam bentuk kuesioner dengan 4 

pernyataan (nomor 18-21) pada variabel 

perilaku keagamaan siswa. Skor masing-masing 

jawaban responden kemudian dijadikan dalam 

bentuk satu tabel. Selanjutnya secara umum 

gambaran dari 4 pernyataan, dapat disimpulkan 

secara umum gambaran mengenai dimensi 

pengamalan yang terdiri dari 4 pernyataan, dapat 

disimpulkan dengan cara merata-rata jawaban 

pada 4 butir pernyataan kemudian rata-rata 

jawaban tersebut dimasukkan kedalam interval 

kelas yang terbagi menjadi empat kategori. 

Rumus yang digunakan menurut (Sudjana, 

2011: 47) :  

         Interval = jawaban tertinggi - jawaban terendah                                      

Jumlah alternatif jawaban 

           Interval = 4 – 1  = 3  = 0,75 

      4        4 

Berdasarkan interval di atas, maka dapat 

dibuat pembagian sebagai berikut: 
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Tabel 4.22 

Pembagian Kelas Interval Konsekuensial 

Interval Kategori 

1 – 1,75 Rendah  

1,76 – 2,5 Cukup  

2,6 – 3,25 Baik 

3,26 – 4 Sangat baik 

 

Untuk menentukan seorang responden 

masuk ke dalam kategori rendah, cukup, baik, 

dan sangat baik. Maka skor masing-amsing 

jawaban pertanyaan nomor 17-21 dijumlahkan 

lalu dibagi banyaknya jumlah pertanyaan. 

Kemudia hsilnya dicocokkan ke daftar 

intervalisasi di atas untuk mengklasifikasikan 

responden. Lebih jelasnya bagaimana dimensi 

konsekuensial yang dimiliki 78 responden dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.23 

Dimensi Konsekuensial 

Kategori  Jumlah  % 

Rendah  0 0% 

Cukup 0 0% 

Baik 28 36% 

Sangat Baik 50 64% 

Total  78 100% 

Sumber: Data olah primer 2023 

 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 

sebagaian besar dimensi konsekuensial siswa 

masuk ke dalam kategori sangat baik 64% (50 

responden), dan disusul kategori baik 36% (28 

responden). Hal ini didukung pengisian angket 

oleh siswa menyatakan ketika ada teman berbuat 

salah selalu memaafkan, setiap ada rizki 

menyisihkan untuk dimasukkan ke dalam kotak 

amal, serta menolong seseorang ketika sedang 

kesusahan, sebagaimana terdapat dalam QS al-

Maidah ayat 2 yang menerangkan tentang tolong 

menolong:54 

 

                                                      
54 Delvia Sugesti, Mengulas Tolong Menolong Dalam Perspektif 

Islam, Jurnal PPKN dan Hukum, Vol. 14, No. 2, 2019, hlm109 
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ثِْ  ََاوَنُ وْا عَلَ  الَِْ َُدْوَا َِ وَلََ تَ    وَالْ
 
 َِ ات َّقُوا الل   وَ ۗ

 
اِ ََّ ۗ

َِقَابِ الل    دِيْدُ الْ ََ  َِ  

Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu 

dalam  mengerjakan kebaikan dan takwa dan 

jangan tolong menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 

berat siksa-Nya. 

 

c. Mencari Nilai Rata-rata (Mean) 

Mencari nilai rata-rata dari variabel X 

(penggunaan intensitas media sosial) dan variabel Y 

(perilaku keagamaan). Dari tabel hasil data 

kemudian dicari nilai mean dari variabel X 

(penggunaan media sosial) dan Y (perilaku 

keagamaan) menggunakan rumus yang dikutip dari 

Sugiyono (2010: 43) 

𝑀𝑥 =
∑ 𝑋

N
  

1) Mean dari variabel X 

Penggunaan intensitas media sosial meliputi 

lama penggunaan media sosial, kegunaan media 

sosial, dampak media sosial. Masing-masing 

jawaban dari responden diberi skor mengacu 



100 
 

pada skor likert yaitu 4 skor untuk kategori 

jawaban pda kuesioner meliputi SS diberi skor 4, 

S dnegan skor 3, TS mendapatkan skor 2, dan 

STS mendapatkan skor 1. Sedangkan untuk item 

pernyataan unfavorable untuk alternatif jawaban 

SS diberi skor 1, untuk alternatif jawaban S 

mendapatkan skor 2, untuka alternatif jawaban 

TS mendapatkan skor 3, dan untuk alternatif 

jawaban STS mendapatkan skor 4. Masing-

masing skor dari jawaban responden dalam 

variabel X (penggunaan media sosial) tersebut 

akan dijumlahkan lalu dibagi banyaknya 

pernyataan dalam variabel penggunaan media 

sosial (X). Kemudia untuk mempermudah skor 

rata-rata keseluruhan dari 78 responden maka 

skor masing-masing individu akan ditambahkan 

lalu dibagi jumlah responden (78). Metode 

perhitungan skor rata-rata tersebut digunakan 

untuk mencari rata-rata dari masing-masing 

variabel penggunaan media sosial dari 78 

responden. 

Di bawah ini merupakan hasil uji rata-rata 

(mean) untuk kategori penggunaan media sosial: 
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Tabel 4.24 

Nilai Rata-rata Penggunaan Intensitas  

Media Sosial  

No. Kategori Penggunaan 

Intensitas Media Soisal  

Skor Rata-rata 

1. Lama penggunaan media 

sosial 

3,1 

2. Kegunaan media sosial 3,5 

3. Dampak media sosial 2,98 

Sumber: Data olah primer 2023 

 

2) Mean dari Variabel Y 

Mencari nilai rata-rata variabel Y (perilaku 

keagamaan) menggunakan rumus yang dikutip 

dari Sugiyono (2010:43): 

𝑀𝑥 =
∑ 𝑋

N
  

Perilaku keagamaan meliputi dimensi 

keyakinan, dimensi praktik agama, dimensi 

perasaan beragama, dimensi pengetahuan agama, 

dan dimensi pengamalan. Masing-masing 

jawaban dari responden diberi skor mengacu 

pada skor likert yaitu 4 skor untuk kategori 

jawaban pada kuesioner meliputi SS denga skor 

4, S dengam skor 3, TS mendapatkan skor 2, dan 
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STS mendapatkan skor 1. Sedangkan untuk item 

pernyataan unfavorble untuk alternatif jawaban 

SS diberi skor 1, untuk alternatik jawaban S 

diberi skor 2, untuka alternatif jawaban TS 

mendpaatkan skor 3, dan untuk alternatif jawaban 

STS mendapatkan skor 4. Masing-masing skor 

dari jawaban responden dalam variabel Y 

(perilaku keagamaan ) tersebut akan dijumlahkan 

lalu dibagi banyaknya pernyataan dalam variabel 

(Y) perilaku keagamaan. Kemudian untuk 

mempermudah skor rata-rata keseluruhan dari 78 

responden maka skor masing-masing individu 

akan ditambahkan lalu dibagi jumlah responden 

(78). Metode perhitungan skor rata-rata tersebut 

digunakan untuk mencari rata-rata dari masing-

masing variabel perilaku keagamaan dari 78 

responden. 

Di bawah ini merupakan hasil uji rata-rata 

(mean) untuk kategori perilaku keagamaan: 
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Tabel 4.25 

Nilai Rata-rata Perilaku Keagamaan 

No. Kategori Perilaku 

Keagamaan 

Skor 

Rata-rata 

1. Dimensi keyakinan 3,3 

2. Dimensi praktik agama 3,1 

3. Dimensi perasaan beragama 3,6 

4. Dimensi pengetahuan 

agama 

3,5 

5. Dimensi pengamalan 3,5 

Sumber: Data olah primer, 2023 

 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

normal atau tidaknya suatu distribusi data. Dalam uji 

normalitas peneliti menggunakan rumus 

kolomogorov-smirnov karena data yang diuji lebih 

dari 50 orang (Sarjono dan Julianita, 2011: 64). 

Untuk melakukan uji normalitas data dibantu SPSS 

versi 23. 

Data yang dinyatakan berdistribusi normal 

jika signifikansi lebih besar dari 5% sedangkan data 

yang dikatakan tidak berdistribusi normalapabila 
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signifikansinya lebih kecil dari 5%. Apabila data 

berdistribusi normal maka akan dilanjutkan dengan 

menggunakan analisis regresi linier sederhana. 

Tabel 4.26 

Hasil Uji Normalitas Data 

Menggunakan SPSS versi 23 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 78 

Normal 

Paramet

ersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 
5,24830963 

Most 

Extreme 

Differenc

es 

Absolute ,055 

Positive ,043 

Negative 
-,055 

Test Statistic ,055 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan hasil ouput perhitungan uji 

normalitas dengan kolomogorov-smirnov, pada tabel 

variabel X yakni penggunaan media sosial dan 

variabel Y yakni perilaku keagamaan diperoleh 
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signifikansi sebesar 0,200. Jumlah tersebut lebih 

besar dari taraf signifikansi 5% yakni 0,05. Maka 

dapat disimpulkan data variabel (X) penggunaan 

media sosial dan data variabel (Y) perilaku 

keagamaan diperoleh hasil signifikansi 0,200 

berdistribusi normal. 

 

b. Uji Linieritas Data 

Uji linieritas ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah dua variabel mempunyai hubungan yang 

linier atau tidak. Ang menjadi perhatian adalah nilai 

signifikan. Pada baris Deviation from Linearity. 

Apabila nilai tersebut kurang dari 0,05 maka data 

terdapat linieritas antara kedua variabel dan 

sebaliknya, apabila nilai signifikan pada baris 

Devation from Linearity lebih besar dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan antara kedua variabel 

berhubungan secara linier. Berikut tabel yang 

menunjukkan hasil uji linieritas. 
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Tabel 4.27 

Hasil Uji Linearitas 

Menggunakan SPSS versi 23 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squar

es df 

Mean 

Square F Sig. 

X

 

*  

Y 

Between Groups (Combi

ned) 

825,94

3 
20 41,297 1,712 ,058 

Linearit

y 
79,772 1 79,772 3,307 ,074 

Deviatio

n from 

Linearit

y 

746,17

1 
19 39,272 1,628 ,080 

Within Groups 1374,7

75 
57 24,119   

 

Berdasarkan hasil output perhitungan uji 

linieritas menggunakan program SPSS versi 23 dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig). pada baris 

Davation from Linierity adalah sebesar 0,080 yang 

mana lebih besar dari taraf signifikansi yang telah 

ditentukan yakni 0,05. Hal tersebut diartikan bahwa 

antara variabel independen (penggunaan media 

sosial) dan variabel dependen (perilaku keagamaan) 

terdapat hubungan yang linier. 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linier Sederhana 

Regresi sederhana digunakan untuk 

memprediksi atau menguji pengaruh antara variabel 

bebas (X) dan variabel terikat (Y). Dalam penelitian 

ini analisis regresi yang diguankan adalah analisis 

regresi linier sederhana, akrena variabel penelitian 

hanya terdiri satu variabel bebas (X) yaitu 

penggunaan media sosial dan satu variabel (Y) yaitu 

perilaku keagamaan dan perhitungannya akan 

dibantu menggunakan program SPSS versi 23. 

Adapun bentuk persamaannya adalah: 

Y = a + bX 

Berikut hasil perhitungan uji analisis regresi 

linier sederhana dengan menggunakan bantuan 

program SPSS versi 23, berikut ini tabel yang 

menunjukkan hasil regresi linier sederhana: 

Tabel 4.28 

Hasil Uji Regesi Linier Sederhana 

Menggunakan SPSS versi 23 

                                     Coefficientsa 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

60,132 7,121  8,445 ,000 

,226 ,133 ,190 1,691 ,095 
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan 

bahwa model persamaan regresi untuk perkiraan 

perilaku keagamaan yang dipengaruhi oleh media 

sosial adalah Y = 60,132 + 0,226X yang artinya jika 

pengaruh variabel media sosial meningkat 1 satuan 

maka pengaruh variabel perilaku keagamaan siswa 

di SMP N 23 Semarang akan meningkat sebesar 

0,226. 

Variabel penggunaan intensitas media sosial 

memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,095 > 0,05 

dan diperoleh thitung koefisien media sosial adalah 

1,691. Sedangkan ttabel dapat dihitung pada tabel t-

test, dengan 𝑎 = 0,05 dan df = 76 (diperoleh dari 

rumus n-2 dimana n adalah jumlah responden 78-2 = 

76). Maka diperoleh ttabel adalah 1,991. Uji t 

terhadap variabel penggunaan intensitas media 

sosial didapatkan thitung < ttabel yaitu 1,691 < 

1,991, maka dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak 

dan Ho diterima. Artinya penggunaan intensitas 

media sosial (X) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keagamaan (Y). 
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b. Koefisien Determinasi 

Analisis ini digunakan untuk menegtahui 

besarnya pengaruh variabel terikat secara stimultan 

atau seberapa besar variabel-variabel dalam 

menerangkan variabel terikatnya. Dalam koefisien 

determinasi dilambangkan R2 semakin besar R2 

berarti semakin mampu menerangkan variabel Y. 

Kisaran nilai R2 mulai dari 0% sampai 100%. 

Adapun formulasinya sebagai berikut: 

 

Berikut hasil perhitungan uji koefisien 

determinasi, dapat dilihat tabel berikut ini: 

Tabel 4.32 

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Menggunakan SPSS versi 23 

Model Summary 

R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

,036 ,024 5,283 

a. Predictors: (Constant), x 

 

Koefisien determinasi bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 

media sosial (X) mempengaruhi variabel perilaku 

keagamaan siswa (Y) SMP N 23 Semarang. 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh koefisien 
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determinasi sebesar 0,036% atau 3,6%. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan model 

regresi linier sederhana yang didapatkan dimana 

variabel independen yakni penggunaan media sosial 

memiliki pengaruh yang sangat rendah terhadap 

variabel dependen yakni perilaku keagamaan siswa 

sebesar 3,6%. Sedangkan sisanya 96,4% dipengaruhi 

oleh variabel lain di luar penelitian. 

 

4. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian yang dilakukan di SMP N 23 Semarang 

dengan judul penelitian pengaruh penggunaan media sosial 

terhadap perilaku keagamaan siswa kelas VIII. Dari data 

yang diperoleh melalui penyebaran angket dan setelah 

dilakukan uji hipotesis menggunakan regresi linier sederhana 

didapatkan hasil bahwa tidak terdapat pengaruh penggunaan 

media sosial terhadap perilaku keagamaan siswa dengan 

signifikansi 0,095 > 0,05 yang berarti Ho diterima dan Ha 

ditolak. 

Berdasarkan analisis mengenai pengaruh penggunaan 

media sosial terhadap perilaku keagamaan siswa kelas VIII 

di SMP N 23 Semarang menunjukkan seberapa besar 

sumbangan variabel X (penggunaan media sosial) terhadap 

Y (perilaku keagamaan) dengan R square sebesar 0,036. 

Menunjukkan besarnya pengaruh penggunaan media sosial 
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terhadap perilaku kegaamaan siswa sebesar 3,6%. Pengaruh 

positif dalam penggunaan media sosial yang dirasakan oleh 

siswa yakni: media sosial dapat berbagi informasi dan juga 

dapat menjalin silaturahmi dengan teman, keluarga yang 

jauh sehingga merasakan kedekatan, dan adanya media 

sosial juga dapat mengembangkan keterampilan dan 

kreativias peserta didik. Hasil tersebut juga selaras dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumartini (2019) 

berjudul Pengaruh Intensitas Penggunaan Internet Terhadap 

Perilaku Keagamaan santri Putri menghasilkan temuan 

bahwa dampak dari kemajuan ilmu teknologi mampu 

diimbangi oleh santri dengan cara tetap memanfaatkan 

teknologi yang ada dengan sebaik mungkin sehingga para 

santri mampu menempatkan dirinya sesuai dengan situasi 

yang ada.55 Aturan yang ditetapkan SMP N 23 Semarang 

dalam penggunaan smartphone setiap jam pelajaran 

handphone wajib ditaruh diloker yang sudah disediakan oleh 

pihak sekolah. Sehingga membentuk etika siswa dalam 

menggunakan media sosial tidak saat waktu belajar. 

Sedangkan sisa 96,4% pengaruh intensitas 

penggunaan media sosial terhadap perilaku keagamaan siswa 

kelas VIII di SMP N 23 Semarang dipengaruhi oleh faktor 

                                                      
55 Sumartini, “Pengaruh Intensitas Penggunaan Internet Terhad 

Perilaku Keagamaan Santri Putri (Studi Kasus di Pondok Pesantren Raudlatul 

Ulum Putri Desa Kajen Margoyoso Pati”, Skripsi, (Semarang: Program 

Sarjana UIN Walisongo, 2019). 
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luar dari dalam siswa, misalnya rasa malas dan pengaruh 

buruk dari teman atau lingkungan. Berdasarkan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad Misbah 

Muzakkal (2013) yang berjudul pengaruh lingkungan 

pergaulan terhadap perilaku keagamaan remaja di 

Saptamarga II RW 04 Kelurahan Kembangarum Semarang 

menghasilkan temuan yakni lingkungan pergaulan sangat 

berpengaruh terhadap perilaku keagamaan remaja. Jika 

remaja bergaul dengan lingkungan pergaulan yang baik, 

maka perilaku remaja akan semakin baik, begitupun 

sebaliknya jika remaja bergaul dengan lingkungan yang 

kurang baik, maka perilaku keagamaan remaja kurang 

baik.56 

Hal ini sejalan dengan Taufiq (2020: 81) menyatakan 

teori yang dikemukakan oleh Robert H Thouless (1992) 

bahwa kelompok faktor utama dalam mempengaruhi 

perilaku keagamaan seseorang yakni faktor pengaruh sosial. 

57 Faktor sosial mencakup semua hal yang mempengaruhi 

secara sosial dan perkembangan perilaku keagamaan, seperti 

pendidikan, orang tua, tradisi, dan juga tekanan lingkungan 

sosial, yang memaksa siapapun dapat menyesuaikan diri atau 

                                                      
56 Muhammad Misbah Muzakkal, “Pengaruh Lingkungan Pergaulan 

Terhadap Perilaku Keagamaan Remaja di Saptamarga II RW 04 Kelurahan 

Kembangarum Semarang”, Skripsi,(Semarang: Program Sarjana UIN 

Walisongo Semarang, 2013).  
57 Muhammad Taufiq, “Psikologi Agama”, (Mataram: Sanabil, 

2020), hlm 81. 
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beradaptasi dengan berbagai pendapat dan sikap yang 

berkembang di tengah lingkungan. 

Selanjutnya hasil analisis dari perhitungan uji 

hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linier 

sederhana dihasilkan nilai koefisien pengaruh penggunaan 

media sosial terhadap perilaku keagamaan siswa sebesar 

0,095. Hal ini menujukkan hubungan antara variabel 

penggunaan media sosial dengan variabel perilaku 

keagamaan siswa kelas VIII di SMP N 23 Semarang dalam 

kategori sangat rendah atau sangat lemah. Hal ini dapat 

terlihat dari hsail jawaban kuesioner yang menyatakan 

sebagian besaar siswa sering mengakses media sosial setiap 

hari namun perilaku siswa setiap hari masih baik dan positif, 

seperti melaksanakan sholat, membaca al-Qur’an dan 

menawarkan bantuan ketika melihat teman sedang 

kesusahan. 

Perilaku siswa di SMP N 23 Semarang masih baik 

dan positif setiap tetap melaksanakan sholat, menyempatkan 

diri untuk membaca al-Qur’an, dan juga menolong seseorang 

ketika sedang kesusahan, siswa juga memanfaatkan media 

sosial sebagaimana mestinya, seperti mencari informasi 

mengenai pelajaran di media sosial youtobe, memperluas 

jaringan pertemanan di media sosial, dan juga dapat 

menambah pengetahuan melalui informasi di media sosial. 

Pada intinya media sosial dapat berpengaruh positif jika 
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pengguna memanfaatkan media sosial dengan seharusnya, 

tetapi media sosial juga dapat berpengaruh negatif, jika 

pengguna menyalahgunakan media sosial tersebut 

tergantung individu tersebut. 

 

5. Keterbatasan Penelitian 

Sebagai peneliti pemula, dalam melaksanakan 

penelitian ini tentu ada kendala yang di temukan yaitu: 

1. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga dan 

kemampuan peneliti. 

2. Penelitian ini hanya melakukan pengkajian terhadap 

pengaruh penggunaan media sosial saja terhadap 

perilaku keagamaan siswa sehingga sehingga perlu 

dikembangkan penelitian lebih lanjut untuk meneliti 

pengaruh faktor lain yang belum dikaji terhadap 

perilaku keagamaan. 

3. Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan 

perolehan analsis data, maka diharapkan adanya 

penelitian yang lebih lanjut mengenai pengaruh 

penggunaan media sosial terhadap perilaku 

keagamaan siswa dengan metode yang berbeda, 

sampel yang lebih luas dan penggunaan instrumen 

penelitian yang berbeda. 

 

 



115 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

dengan judul Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial 

Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VIII di SMP N 

23 Semarang, dapat disimpulkan bahwa: 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung 

sebesar 1,691. Sementara nilai ttabel pada taraf signifikansi 

5% dengan N = 76, maka diperoleh t sebesar 1,991. 

Kemudian variabel media sosial memiliki tingkat 

signifikansi diperoleh 0,095 yang berarti > 0,05. Jadi 

diperoleh nilai thitung < ttabel yaitu 1,691 < 1,991 maka  Ha 

ditolak dan Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan 

media sosial terhadap perilaku keagamaan siswa kelas VIII 

di SMP N 23 Semarang. 

Besarnya pengaruh variabel X terhadap Variabel Y 

dapat diketahui dengan melihat nilai R2 pada tabel Model 

Summary. Interpretasi yang didapatkan adalah nilai R square 

adalah 0,036% atau 4,5%. Nilai ini menunjukkan bahwa 

pengaruh variabel X terhadap Y sebesar 3,6% dan variabel 

lain yang mempengaruhi variabel Y sebesar 96,7% 

dipengaruhi variabel lain yang tidak ada dalam penelitian 
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ini. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian 

ini, maka saran yang dapat peneliti sampaikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Pihak sekolah dapat terus mempertahankan terkait 

peraturan-peraturan disekolah yang sekarang sudah 

diterapkan terkait penggunaan smartphone agar 

siswa tidak membuka media sosial ketika sedang 

pelajaran berlangsung. 

2. Bagi orang tua, diaharapkan orang tua menjadikan 

media sosial sebagai salah satu fasilitas yang dapat 

membentuk proses pendewasaan nilai moral anak 

khususnya nilai moral sosial serta orang tua dapat 

mendampingi anaknya mengenali karakteristik 

layanan teknologi infromasi yang digunakan 

khususnya media sosial. 

3. Bagi siswa hendaknya dapat mengatur waktu dalam 

penggunaan media sosial dan juga dapat memilah 

perbuatan yang baik dan buruk dalam penggunaan 

media sosial. 

4. Bagi peneliti lainnya dapat lebih mengembangkan 

penelitian yang dapat mempengaruhi perilaku 

keagamaan selain sepeti kepedulian orang tua,faktor 

lingkungan, peran guru, dan lain-lain. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran I 

Surat Penunjukkan Pembimbing 
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Lampiran 

Surat Izin Riset dari Fakultas 
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Lampiran IV 

Surat Telah Riset 
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Lampiran V 

Instrumen Penelitian 

Angket Tentang Pengaruh Intensitas Penggunaan Media 

Sosial Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa Kelas VIII di 

 SMP N 23 Semarang 

Nama : 

Kelas : 

 

Bagian I 

Penggunaan Media Sosial 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Tulislah nama dan Kelas sebelum mengerjakan soal 

2. Berilah tanda (√) pada jawaban yang menurut saudara 

paling sesuai 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

3. Kejujuran saudara sangat membantu dan memudahkan 

dalam penelitian ini 

4. Terima kasih atas partisipanya 
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B. Pertanyaan  

No. Pertanyaan  Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1. saya sering menggunakan 

media sosial 

    

2 saya tidak pernah 

menggunakan media sosial 

    

3. Saya menggunakan media 

sosial kurang dari 1 jam 

sehari 

    

4. Saya menggunakan media 

sosial lebih dari 3 jam 

sehari 

    

5. Saya tidak menggunakan 

media sosial dalam satu 

hari 

    

6. Saya jarang menggunakan 

media sosial dalam satu 

hari 

    

7. Saya menggunakan 

whatsapp sebagai sarana 

berkomunikasi dan 

silaturahmi dengan teman 

maupun keluarga 

    

8. Saya menggunakan     
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No. Pertanyaan  Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

instagram dan tik-tok 

sebagai sarana berbagi 

informasi dengan teman  

9. Saya menggunakan 

youtobe untuk mencari 

video yang mengandung 

unsur pornografi 

    

10. Adanya media sosial 

mendapatkan berbagai 

informasi, menjalin 

silaturahmi dengan teman, 

keluarga dan berbagai 

pengalaman 

    

11. Adanya media sosial dapat 

mengembangkan 

keterampilan dan 

kreativitas saya 

    

12. Sering mengakses media 

sosial dapat memperluas 

jaringan pertemanan saya 

    

13. Adanya media sosial 

meningkatkan pengetahuan 

saya melalui data dan 
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No. Pertanyaan  Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

informasi yang saya 

temukan 

14. Saya tidak bisa sehari 

tanpa mengakses media 

sosial 

    

15. Sering mengakses media 

sosial membuat saya jadi 

malas belajar 

    

16. Saya sering menunda 

sholat ketika sedang 

mengakses media sosial 

    

17. Saya mengakses media 

sosial sampai larut malam 

    

 

Bagian II 

Perilaku Keagamaan 

No. Pertanyaan  Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya percaya Allah bersifat 

wujud artinya ada, dengan 

demikian Allah pasti ada 

    

2. Saya meyakini bahwa ada 

malikat yang selalu 
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No. Pertanyaan  Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

mencatat perbuatan baik 

dan buruk saya 

3. Saya percaya hanya al-

Qur’an kitab Allah 

    

4. Saya percaya Allah 

menurunkan Nabi kemuka 

bumi untuk 

menyempurnakan akhlak 

dan Tauhid manusia 

    

5. Saya selalu membaca al-

Qur’an setiap hari 

    

6. Saya melaksanakan sholat 

lima waktu setiap hari 

    

7. Saya melaksanakan sholat 

sunnah rawatib sebelum 

melakukan sholat fardhu 

    

8. Saya senaniasa berzikr 

setelah sholat 

    

9. Saya tidak pernah berzikir 

setelah melaksanakan 

sholat 

    

10. Ketika sedang marah hati 

lebih tenang menyebut 
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No. Pertanyaan  Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

asma Allah 

11. Saya berdoa ketika 

mendapatkan cobaan dari 

Allah 

    

12. Saya merasakan bahwa 

saya dekat dengan Allah 

dimana saja 

    

13. Saya merasa jengkel jika 

ada teman yang 

mengajak/mengingatkan 

untuk sholat atau beribadah 

    

14. Untuk mengetahui isi al-

Qur’an saya belajar 

membaca dan memahami 

kandungan isi al-Qur’an 

    

15. Rukun iman dan rukun 

Islam adalah dasar yang 

harus diimani dan 

dilaksanakan 

    

16. Puasa tidak hanya menahan 

lapar dan haus, puasa juga 

dilatih mengendalikan 

hawa nafsu dan 
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No. Pertanyaan  Pilihan Jawaban 

SS S TS STS 

ditanamkan nirlai moral 

atau akhlak yang baik 

kepada manusia 

17. Sholat jama’ah tidak 

penting yang terpenting 

bukan banyaknya pahala 

melainkan ibadah 

sholatnya 

    

18. Ketika ada rizki saya 

sisihkan untuk dimasukkan 

ke kotak amal 

    

19. Ketika ada teman yang 

berbuat salah saya 

memaafkan 

    

20. Saya senang menjelakkan 

keburukan orang lain 

    

21. Ketika melihat teman atau 

orang lain dalam kesusahan 

saya segera menawarkan 

bantuan 
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Lampiran VI 

Nilai r hitung 
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Lampiran IX 

Uji Reabilitas 

 

Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,659 21 

 

Variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,702 24 
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Lampiran X 

Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 78 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,24830963 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,055 

Positive ,043 

Negative -,055 

Test Statistic ,055 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran XI 

Uji Linieritas 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squar

es df 

Mean 

Square F Sig. 

X *  

Y 

Between Groups (Combi

ned) 

825,94

3 
20 41,297 1,712 ,058 

Linearit

y 
79,772 1 79,772 3,307 ,074 

Deviatio

n from 

Linearit

y 

746,17

1 
19 39,272 1,628 ,080 

Within Groups 1374,7

75 
57 24,119   
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Lampiran XII 

Uji Analisis Regresi Linier Sederhana 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 xb . Enter 

a. Dependent Variable: y 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,190a ,036 ,024 5,283 

a. Predictors: (Constant), x 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 79,772 1 79,772 2,858 ,095b 

Residual 2120,946 76 27,907   

Total 2200,718 77    

a. Dependent Variable: y 

b. Predictors: (Constant), x 
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Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 60,13

2 
7,121  8,445 ,000 

X ,226 ,133 ,190 1,691 ,095 

a. Dependent Variable: y 
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Lampiran XV 

Dokumentasi 
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